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ABSTRAK

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk mengetalawa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dalam upaya meningkatkan prestasi belajgwasi
pada teori kompetensi transmisi manual di SMK Dggoro Depok Sleman,
mengetahui tingkat partisipasi belajar siswa paddandiklat sepeda motor antara
sebelum dan sesudah model PBL diterapkan, dan nangerestasi belajar siswa
pada mata diklat sepeda motor di SMK Diponegor@ransebelum dan sesudah
model PBL diterapkan.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ké@assroom Action Research)
yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap sikliskddnakan dalam 2 kali pertemuan.
Setiap siklus terdiri dari penemuan permasalahargnzanaan, pelaksanaan tindakan
dan observasi, analisis, dan refleksi.

Penelitian ini menghasilkan suatu cara penerapateh®BL. Penerapan model
PBL menggunakan metode diskusi tutosalen jumps dengan pretest di awal sesi
dan pembahasan materi di akhir sesi. Penelitianjuga membuktikan bahwa
partisipasi dan prestasi belajar siswa meningkdt khir tindakan. Dalam proses
penerapan model PBL, pada sesi | terjadi peningkatatisipasi siswa dari 2,6
dengan kategori kurang baik menjadi 3,5 dengangkaitdaik. Sedangkan pada sesi
Il terjadi peningkatan partisipasi siswa dari 3enjadi 3,5 dengan kategori baik.
Pada prestasi belajar peningkatan terlihat padagpamn KKM. Pencapaian KKM
meningkat dari 5% pada awal tindakan menjadi 61%apsiklus 1 dan kembali
meningkat menjadi 83% di siklus 1.

Kata kunci : Model Pembelajar&mnoblem Based Learning, Partisipasi Belajar,
Prestasi Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan disengga untuk
mengembangkan kepribadian siswa. Melalui pendidikan, siswa dipersiapkan
menjadi manusia yang cerdas dan berguna bagi nusa dan bangsa. Pendidikan
diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa menjadi lebih baik. Oleh
karena itu diperlukan pendidikan berkualitas untuk menghasilkan masyarakat
yang berkualitas dan cerdas.

Dalam upaya menumbuhkan, memajukan, serta mencerdaskan
kehidupan bangsa maka penyelenggaraan dan pel aksanaan proses pendidikan
harus terus ditingkatkan. Pertumbuhan penyelenggaran dan pelaksanaan
pendidikan hendaknya seiring dengan pertumbuhan kebutuhan zaman. Upaya
tersebut harus dilakukan dan didiukung oleh seluruh pihak, bak dari
masyarakat, pemerintahan maupun dari penyel engara pendidikan itu sendiri.

Sekolah Menengah Keuruan (SMK) merupakan salah satu dari
penyelenggara pendidikan. SMK sebagai salah satu lembaga pendidikan
kejuruan, memiliki tugas untuk mempersiapkan peserta didiknya untuk dapat
bekerja pada bidang-bidang tertentu. Dalam proses pembelgarannya, SMK
dilengkapi dengan ilmu pengetahuan secara teori dan membekali peserta
didik melalui praktik. Dalam perkembangannya, SMK dituntut harus mampu

menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat berakselerasi dengan



2
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. SMK sebagal pencetak tenaga
kerjayang siap pakai harus membekali peserta didiknya dengan pengetahuan dan
keterampilan yang sesuai dengan kompetensi keahlian mereka masing-masing.

Kenyataan yang terjadi di lapangan, masih banyak siswa yang belum
kompeten pada kompetensi-kompetensi tertentu. Sebagai contoh, berdasarkan
hasil evaluas siswa kelas XI B Otomotif di SMK Diponegoro Depok pada
beberapa standar kompetenss mata diklat sepeda motor yang telah
dilaksanakan pada semester ganjil tahun gjaran 2011/2012, dapat disimpulkan
bahwa prestasi belgjar siswa kelas X1 B Otomotif masih sangat rendah,
terutama dalam hal teori. Rendahnya prestasi belgjar tersebut dapat dikenali
melalui indikator ketercapaian belgar yang masih dibawah KKM (Kriteria
Kelulusan Minimal).

Nila ratarata teori standar kompetensi melakukan perbaikan unit
kopling dan sistem pengoprasiannya (kelompok kompetensi sistem pemindah
tenaga (SPT)) kelas X1 B adalah 5,0. Nila tersebut masih dibawah KKM
yang telah ditetapkan oleh SMK Diponegoro yaitu sebesar 7,0. KKM SMK
Diponegoro masih 0,5 poin lebih kecil dari KKM yang diharapkan oleh
nasional. KKM menjadi rujukan tingkat ketercapaian ketuntasan belgjar
siswa. KKM ditentukan melalui pertimbangan tiga hal, yaitu intake siswa,
tingkat kesukaran, dan sarana prasarana. Setelah itu, KKM ditetapkan pada
KTSP sekolah melalui rapat dewan guru.

Permasalahan belgar yang terjadi pada siswa menurut Warkitri dkk

(1990: 8) antara lain, kekacauan belgjar (Ilearning disorder), ketidakmampuan



3
belgjar (learning disfunction), ketidakfungsian belgjar, di bawah kemampuan
(under achiever), dan lambat belgar (slow learner). Terdapat dua faktor
penyebab dari permasalahan-permasalah tersebut yakni faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi minat, motivasi, sikap, kesehatan,
tingkat intelegensi, dan kebiasaan belgar siswa yang tidak baik. Sedangkan
faktor eksternal terdiri dari keadaan keluarga, keadaan sekolah, guru, dan
lingkungan. Kedua faktor tersebut sangat erat kaitannya dengan prestasi belgjar
yang didapat oleh siswa.

Pada kel as tersebut, masih berdasarkan observasi yang dilakukan pada
penilaian hasil belgar standar kompetensi melakukan perbaikan unit kopling
dan sistem pengoprasiannya, dapat dissmpulkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi, mengingat nama-nama komponen dalam
jangka waktu yang lama, dan menganalisis kerusakan/penyebab kerusakan.
Berdasarkan diskusi dengan beberapa orang guru, terdapat dua faktor yang
dimungkinkan menjadi penyebab hal tersebut terjadi, antara lain kemampuan
(intelegensi) siswa yang memang rendah dan ketertarikan siswa untuk belgjar
yang masih rendah.

Intelegens: menurut Willliam Stern dalam Ardi Ahmadi (2011: 15)
ialah kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan
menggunakan alat-alat berfikir yang sesuai dengan tujuannya. William Stern
berpendapat bahwa intelegensi sebagian besar tergantung dengan dasar dan
turunan. Pendidikan atau lingkungan tidak begitu berpengaruh kepada

intelegensi seseorang. Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa individu-
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individu yang berasal dari suatu keluarga, atau bersanak saudara, nilai dalam
tes |Q mereka berkolerasi tinggi

Berbeda dengan intelegensi yang lebih dipengaruhi oleh faktor
bawaan, daya tarik suatu pembelgjaran menurut Degeng dalam Sugiyanto
(2008: 1), ditentukan oleh dua hal, pertama oleh mata pelgjaran itu sendiri,
dan kedua oleh cara mengajar guru. Cara mengajar guru sangat erat kaitannya
dengan model pembelgaran yang dikembangkan guru di dalam kelas.
Kesesuaian model pembelgjaran terhadap karakteristik materi pembelgjaran
berpengaruh pada kualitas pembelgjaran di dalam kelas. Salah satu indikator
kualitas pembelgaran dapat dilihat dari persepsi dan sikap siswa terhadap
proses belgarnya atau dengan kata lain disebut dengan partisipasi belgjar.
Pembelgjaran yang tidak menyenangkan dan tidak melibatkan siswa secara
aktif dan mengakibatkan menurunnya motivasi dan partisipasi belgjar siswa.
Hal tersebut dapat dilihat dari kebiasan siswa terlambat datang ke sekolah,
tertidur dikelas, lupa mengerjakan pekerjaan rumah, tidak mau mencatat
materi yang digjarkan, dan kebiasaan lainnya yang sering tampak di SMK
Diponegoro Depok khususnya kelas XI B. Oleh karena itu diperlukan
pembelgjaran yang dapat melibatkan siswa untuk berpartisipasi dalam proses
bel ajarnya secara aktif.

Partisipas dalam proses pembelgaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat, berfikir kritis dan memecahkan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelgjaran dapat

mengembangkan kapasitas belgjar dan potensi-potensi yang dimiliki siswa
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secara penuh. Partisipasi siswa dalam proses pembelgaran akan
mengembangkan potensi diri dan kreativitas siswa secara optimal, serta dapat
melatih siswa untuk bertanggung jawab terhadap proses dan hasil belgar
yang dijalaninya. Dengan demikian partisipasi siswa dalam pembelagjaran
memberikan peranan yang penting bagi keberhasilan tujuan dari proses
pembelgjaran yang terkait.

Pembelgjaran yang dilakukan selama ini masih menerapkan model
pembelgaran konvensional. Model pembelgaran tersebut sifatnya searah,
yaitu dari guru ke siswa dan siswa hanya pasif menerima materi dari guru.
Selain itu, metode ceramah yang biasa dilakukan pada model pembelgaran
konvensional menyebabkan siswa terpaku mendengarkan cerita dan benar-
benar membosankan. Situasi pembelgjaran diarahkan pada learning to know,
dan materi yang disampaikan cenderung bersifat akademik (book oriented)
dan tidak mengacu pada masalah-masalah kontekstual yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga pembelgjaran teori otomotif menjadi kurang
bermakna.

Menurut Dahari (2010), proses pembelgaran yang ideal harus
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif (student center). Dalam Permendiknas No. 41 tahun 2007
tentang standar proses pun disebutkan bahwa proses pembelgjaran ditekankan
agar dapat memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kredtivitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta

psikologis peserta didik. Dengan demikian, diperlukan model pembelgjaran
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yang mampu memusatkan pembelgaran pada siswa itu sendiri (student
centered) dan mengkonstruks ilmu pengetahuannnya secara mandiri
sehingga membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelgjaran. Diperlukan
pula proses pembelgjaran yang mampu menumbuhkembangkan kreatifitas-
kreatifitas siswa yang terlibat dalam proses pembelgaran tersebut. Proses
pembelgaran yang tidak hanya diarahkan pada learning to know, tapi juga
pada learning to do, learning to be, dan learning to live together sehingga
mendorong terciptanya kebermaknaan bblgar bagi siswa

Salah satu model pembelgjaran yang dapat mengakomodir kebutuhan
yang dimaksud tersebut antara lain adalah model problem based learning
(PBL). Menurut Jogiyanto (2006: 4), pembelgaran berbasis masalah
(Problem Based Learning), merupakan salah satu model pembelgaran
inovatif yang dapat memberikan kondisi belgar aktif kepada siswa. PBL
adalah suatu model pembelgjaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan
suatu masalah melaui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat
mempelgari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan
sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.

Hal tersebut sesua pula dengan viss SMK Diponegoro yang
merupakan sekolah berbasis pesantren yakni menjadi sekolah kejuruan yang
mampu mencetak sumber daya manusia yang UTAMA (Unggul, Trampil,
Mandiri dan Berakhlag Karimah). Vis tersebut berdasar kepada tujuan

pendidikan menengah kejuruan yaitu meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
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kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.

Dari segi pencapaian kompetensi keteknikan siswanya, SMK
Diponegoro berusaha untuk menciptakan karakteristik lulusan yang tidak
hanya memahami teori, memiliki keterampilan individual, dan berorientasi
pada pencapaian grade sgja tetapi juga mampu memberikan solusi terhadap
masalah yang ditemui berdasarkan konsep ilmiah, memiliki keterampilan
teamwork, dan berorientasi pada peningkatan mutu diri secaraterus menerus.
B. ldentifikasi masalah

Menurut latar belakang di atas, masalah pokok yang terjadi adalah
rendahnya prestasi belgjar siswa. Masih banyak siswa yang belum kompeten
pada kompetensi tertentu terutama dalam ha teori. Siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi, mengingat nama-nama komponen dalam
jangka waktu yang lama, dan menganalisis kerusakan/penyebab kerusakan.
Berdasarkan latar belakang di atas, faktor-faktor yang meyebabkan hal
tersebut terjadi antara lain kemampuan (intelegensi) siswa yang memang
rendah dan ketertarikan siswa pada pembelgjaran.

Intelegensi sebagian besar tergantung dengan dasar dan turunan
(faktor bawaan). Pendidikan atau lingkungan tidak begitu berpengaruh
kepada intelegensi seseorang. Hal tersebut berbeda dengan ketertarikan siswa
pada pembelgjaran yang dipengaruhi oleh dua hal, yaitu faktor mata
palgjaran/kompetensi itu sendiri dan cara mengajar guru. Siswa pada

umumnya tidak tertarik pada mata pelgaran/kompetensi yang sulit untuk
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dipahami dan tidak sesuai dengan minat bakat mereka. Pada kasus tertentu,
siswajugatidak tertarik pada cara mengajar guru. Cara mengajar guru sangat
erat kaitannya dengan model pembelgjaran yang dikembangkan guru di dalam
kelas. Pembelgaran yang tidak menyenangkan dan tidak melibatkan siswa
secara aktif dapat mengakibatkan menurunnya motivasi dan partisipasi
belajar.

Partisipasi siswa dalam proses pembelgaran akan mengembangkan
potensi diri dan kreativitas siswa secara optimal, serta dapat melatih siswa
untuk bertanggung jawab terhadap proses dan hasil belgjar yang dijalaninya.
Partisipasi siswa dalam pembel gjaran akan memberikan peranan yang penting
bagi keberhasilan tujuan dari proses pembelgaran yang terkait. Dengan
demikian partisipas belgar yang rendah dapat menghambat proses
pembel g aran.

C. Batasan Masalah

Dalam hal ini, permasaahan akan difokuskan pada bagaimana
caralupaya meningkatkan partisipasi dan prestas belgar siswa pada teori
kompetensi keahlian teknik sepeda motor kompetensi transmisi manual
melalui model pembelgaran Problem Based Learning (PBL) di kelas Xl

otomotif SMK Diponegoro Depok Sleman.



D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pendlitian ini antaralain :

1. Bagaimana penerapan model Problem Based Learning (PBL)
dalam meningkatkan partisipasi dan prestas belgjar siswa pada
kompetensi transmiss manual di SMK Diponegoro Depok
Sleman?

2. Apakah model PBL dapat meningkatkan partisipasi belgjar siswa?

3. Apakah model PBL dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini antaralain:

1. Mengetahui cara penergpan model PBL dalam upaya
meningkatkan prestass belgar siswa pada teori kompetensi
transmisi manual di SMK Diponegoro Depok Sleman.

2. Mengetahui tingkat partisipasi belgar siswa pada mata diklat
sepeda motor antara sebelum dan sesudah model PBL diterapkan.

3. Mengetahui prestasi belgjar siswa pada mata diklat sepeda motor
di SMK Diponegoro antara sebelum dan sesudah model PBL
diterapkan.

F. Manfaat Penélitian

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan akan berguna pada proses
pembelgaran siswa itu sendiri. Siswa diharapkan langsung mendapatkan
dampak yang positif. Dampak positif tersebut berupa peningkatan prestasi

belajar, motivasi belgjar, dan rasa percaya diri. Terpenuhinya ketuntasan
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pembelgaran pada kompetensi yang digjarkan juga menjadi manfaat yang
terpenting dari terlaksananya penelitian ini.

Sedangkan bagi guru, penelitian ini akan memberikan informasi dan
referens mengenai cara/upaya yang tepat dalam menerapkan model PBL.
Dengan demikian diharapkan akan mempermudah melakukan kegiatan

mengajar kedepannya.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teoritis
1. Belajar
a. Definisi Belajar

Menurut Hilgard dan Bower yang dikutip oleh Fudgatb
(2002:150), belajafto learn) memiliki arti :

1) to gain knowledge, comprehension, or mastery of trough experience
or study;

2) to fix in the mind or memory; memorize;

3) to acquire through experience;

4) to become in form of to find out.

Dari definisi tersebut, belajar memiliki pengertiamemperoleh
pengetahuan atau menguasai pengetahuan melaluialperan,
mengingat, menguasai pengalaman dan mendapatkamasdi atau
menemukan. Belajar memiliki arti dasar adanya #kivatau kegiatan
dan penguasaan sesuatu.

Cronbach (1954:47perpendapat bahwiearning is shown by
change in behavior as result of experience. Belajar yang baik adalah
belajar melalui pengalaman. Pendapat ini sesuagaferapa yang
dikemukakan oleh Spears yang dikutip oleh Baharudam Esa
(2007:13-14)bahwalearning is to observe, to read, to imitate, to try

11
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something themselves, to listen, to follow direction. Dari kedua
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa beddmah perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Pengaldersebut dapat
diperoleh dari observasi, membaca, meniru, mendkagaatau
mengikuti kegiatan belajar secara langsung.

Menurut Baharudin dan Esa (2007: 14ghli psikologi
memandang belajar sebagai perubahan yang dapaatdian tidak
peduli apakah hasil belajar tersebut menghambau aidak
menghambat proses adaptasi seseorang terhadajptaikiebutuhan
dengan masyarakat dan lingkungannya. Sedangkan paia
pendidikan memandang bahwa belajar adalah prosesbagiean
manusia ke arah tujuan yang lebih baik dan bermaarfagi dirinya
maupun orang lain. Dengan demikian dapat disimpube@wa proses
belajar pada dasarnya dampaknya netral, dapatibatgbositif atau
pun negatif bagi pembelajarnya. Akan tetapi kayan dengan
pendidikan peserta didik, belajar harus menghasifferubahan yang
positif sesuai dengan tujuan belajarnya.

. Ciri-ciri belajar
Adapun beberapa ciri belajar yang dikemukakan Blamarudin
dan Esa( 2007:15-16) yaitu :
1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tinghah la
2) Perubahan tingkah laku dalam waktu tertentu akiap t@tau tidak

berubah-ubah.
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3) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapatadiigpada saat
proses belajar sedang berlangsung, perubahan prilasebut
bersifat potensial.

4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan g¢agalaman.

5) Pengalaman tingkah laku itu dapat memberi pengubtanpa
semangat atau dorongan.

Proses belajar pada dasarnya tidak dapat diammase® belajar
hanya dapat dikenali dari hasil belajar. Perubatingkah laku
merupakan hasil belajar yang dapat diamati sebagaibahwa
peserta didik telah melaksanakan proses belajar

c. Prinsip-prinsip belajar
Dalam proses belajar mengajar Soekamto dan Winatapu

(1997:55) menekankan agar selalu memperhatikansipsprinsip

belajar sebagai berikut :

1) Apapun yang dipelajari siswa, dialah yang harusjael bukan
orang lain.

2) Setiap siswa belajar sesuai dengan kemampuannya.

3) Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendagaguatan
langsung pada setiap langkah yang dilakukan selanoses
belajar.

4) Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yiéaigikén

siswa akan membuat proses belajar lebih berarti.
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5) Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apaldadiberi

tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belajarny

Prinsip belajar menunjuk kepada hal-hal penting gydrarus
dilakukan guru sehingga proses pembelajaran yaagutian dapat
mencapai hasil yang diharapkan. Prinsip-prinsip ajbeel juga
memberikan arah tentang apa saja yang sebaikralauddn oleh guru
agar para siswa dapat berperan aktif di dalam prosmbelajaran.
. Proses Belajar

Menurut Baharudin dan Esa (2007 : 16), proses dielajlalah
serangkaian aktivitas yang terjadi pada pusat sadiidu yang
belajar. Proses belajar terjadi secara abstrakn&aterjadi secara
mental dan tidak dapat diamati. Sedangkan menuagn&yang
dipaparkan olenWinkel (2007:45), proses belajar, terutama proses
belajar yang terjadi di sekolah, melalui tahapal@au fase-fase
tertentu. Adapun tahap-tahap tersebut antara lain :
1) Tahap motivasi

Tahap motivasi yaitu saat bangkitnya motivasi deindginan siswa

untuk melakukan kegiatan belajar
2) Tahap konsentrasi

Tahap konsentrasi adalah saat siswa harus memngagkhatian

untuk tertuju pada hal-hal yang relevan untuk dijaei.
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6)
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Tahap mengolah

Pada fase ini, siswa menahan informasi yang diteriari guru
dalam Short Term Memory (STM) atau tempat penyimpanan
ingatan jangka pendek, kemudian mengolah infornmésimasi

unutk diberi makna berupa sandi-sandi sesuai depgaangkapan
masing-masing.

Tahap menyimpan

Pada fase ini, siswa menyimpan simbol-simbol halsihan yang
telah diberi makna ke dalammong Term Memory (LTM) atau

gudang ingatan jangka panjang. Pada fase ini batjar sudah
diperoleh baik sebagian atau keseluruhan.

Tahap Menggali (1)

Siswa menggali informasi yanig disimpan dalam ST& LKTM

untuk dikaitkan dengan informasi baru yang diteririma terjadi

pada pelajaran waktu berikutnya yang merupakan nkekn

pelajaran sebelumnya. Penggalian ini diperlukarr aga yang
telah dikuasai menjadi kesatuan dengan yang akéerinda,

sehingga bukan menjadi yang lepas-lepas satu sanmga.

Tahap Menggali (2)

Menggali informasi yang telah disimpan dalam LTM tukn
persiapan fase prestasi, baik langsung maupun ume&IM.

Tahap ini diperlukan untuk kepentingan kerja, mésaikan

tugas, menjawab pertanyaan atau soal/latihan.
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7) Tahap Prestasi
Informasi yang telah digali pada tahap sebelumnigundkan
untuk menunjukkan prestasi yang merupakan hasdjdrelHasil
belajar tersebut, misalnya berupa keterampilan ewgign
sesuatu, kemampuan menjawab soal, atau menyelesadas.

8) Tahap Umpan Balik
Siswa memperoleh penguatan (konfirmasi) saat penggaas atas
prestasi yang ditunjukan. Hal ini terjadi jika geesnya tepat.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkdiwda
proses belajar hanya dapat diamati jika ada peewbainilaku dari
seorang yang berbeda dengan sebelumnya. Perubalaén persebut
bisa dalam hal pengetahuan (kognitif), afektif, mau
psikomotoriknya.

. Konsep Belajar Konstrukstivisme

Belajar menurut teori kosntrukstivisme adalah memgba
pengetahuan sedikit demi sedikit, yang kemudianlriyas diperluas
melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyargding.
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, pekmsesep, atau
kaidah yang siap diambil atau diingat. Siswa hanengkonstruksi
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalayeta.

Menurut Nurhadi dan kawan-kawan dalam Baharudin Haa
(2007: 116), proses belajar siswa di kelas perhiadakan untuk

memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang bé&agirdirinya,
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dan bergelut dengan ide-ide. Dengan dasar itu, nitajar dan
pembelajaran siswa harus dikemas meenjadi prosegkmestruksi
bukan menerima pengetahuan. Slavin (1994:45) meksmat bahwa
dalam proses belajar pembelajaran siswa harubdedktif dan siswa
menjadi pusat kegiatan belajar dan pembelajaragiatik

Piaget berpendapat dalam Baharudin dan Esa (2003):bahwa
pada saat manusia belajar (berkaitan dengan kdsegtruktivisme)
terjadi dua proses dalam dirinya. Proses terseloiaial proses
organisasi informasi dan proses adaptasi. Prosganigasi adalah
proses ketika manusia menghubungkan informasi yitegimanya
dengan struktur-struktur pengetahuan yang sudammhs atau sudah
ada sebelumnya dalam otak. Sedangkan proses adagtadiki dua
kegiatan. Pertama, menggabungkan atau mengintegnasi
pengetahuan yang diterima oleh manusia atau diselilasi. Kedua
mengubah struktur pengetahuan yang sudah dimiékigdn struktur
pengetahuan baru, sehingga akan terjadi keseimbdegalibrium).

Sedangkan menurut Vygotsky dalam Elliot (2003 :, S®lajar
adalah proses yang melibatkan dua elemen pentaity, groses secara
biologi sebagai proses dasar dan proses secaraspsiél yang
berkaitan dengan sosial dan budaya. Menurut Vygotgkteraksi
sosial sangat penting dalam perkembangan kogrstifes

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar umgn

konsep konstruktivisme adalah perpaduan antardakeriindividu
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secara aktif dan interaksi sosial individu terseti@iam membangun
pengetahuan dan keterampilannya. Pengetahuan danarkeilan
diperoleh dalam proses membangun kerangka olehjapetari
lingkungannya bukan hanya hasdnsfer of knowledge semata.
Pengertian model, pendekatan, metode dan strazegiglajaran

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akdmg disajikan
secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model ekjaban
merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan quextdekatan,
metode, dan teknik pembelajaran. Winataputra dalBngiyanto
(2008:7) mengemukakan bahwa model pembelajaraatattarangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematadam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mentagpan belajar
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi parecapang
pembelajaran dan para pengajar dalam mencanangkam d
melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Aktif atau tidaknya pembelajaran, erat kaitannyangam
pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaralahadara
pandang guru terhadap proses pembelajaran, yandaldimnya
terdapat strategi-strategi pembelajaran dengan lassetgorinya.
Pendekatan pembelajaran dapat dibedakan menjadi it

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada éswdant centered
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approach) dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada gur
(teacher centered approach).

Guru harus dapat menemukan strategi pembelajarantgpat
di dalam menyajikan proses pembelajaran. Strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajarandjakukan guru
dengan tujuan proses pembelajaran yang berlangdiukglas dapat
mencapai  goal secara efektif dan efisien. Pada
prinsipnya strategi pembelajaran bersifat konsépbeaupa rencana
keputusan yang akan diambil dalam proses pembahajdditinjau
dari sisi strategi, dapat dikelompokkan menjadi gaiu: exposition-
discovery learning dangroup- individual learning . Sementara, dilihat
dari sisi cara penyajian dan cara pengolahannypatddibedakan
menjadi dua pula yaitu strategi pembelajaran infiudkan strategi
pembelajaran deduktif

Setelah ditemukan strategi yang tepat, guru dapaentukan
metode pembelajaran yang akan dilakukan. Secarfsathanetode
(method) berarti cara. Dalam pemakaian yang umum, metode
diartikan sebagai cara melakukan sesuatu kegiat@u &ara
melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dasepekonsep
secara sistematis. Nana Sudjana (2009:76) mengdmanuklahwa
Metode mengajar ialah suatu cara atau teknis ygregglinakan guru

dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada gaagbangnya
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pengajaran. Metode pembelajaran hendaknya mengata karakter

siswa dan tingkat kesulitan materi ajar.

Model Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran
{Stdent or Teacher Centered)

Strateg Pernbelajaran
(exposition-discovery learning or
group-individual learming §

Metode ]:"E"I'Il.l!l:]il_iilflf’lll
{eermmah, diskusi, sirmalas:, dsl)

= =] L =

e ERaqiuag [ppap

Model Pemnbel ajaran

Tekrk dan Takiik Pembelajaran

(zpesifik, individual, umk)

Model Pembelajaran

Gambar 1. Model Pembelajaran
2. Prestasi Belajar
a. Definisi Prestasi Belajar

Menurut Abin Syamsudin Makmun (2002 : 3jrestasi adalah
kecakapan nyata yang dapat didemonstrasikan daat ddipkur
dengan menggunakan tes. Menurut Winkel (1982 : ,1p&)stasi
belajar adalah hasil suatu penelitian dibidang ptigan,
keterampilan dan sikap sebagai hasil belajar yangathkan dalam

bentuk nilai.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestdajareadalah
kemampuan atau kecakapan siswa berupa pengetdteiarampilan

dan sikap yang diperoleh dari suatu proses belggarg dapat
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didemonstrasikan, diukur atau pun dinilai melalebsah penelitian
yang dinyatakan dalam bentuk nilai.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Sumadi Suryabrata (1987 : 253) berpendapat bahktarfeaktor yang
mempengaruhi prestasi belajar dapat diklasifikasgebagai berikut :
1) Faktor dari luar siswa (ekstern)
a) Faktor Sosial, seperti pribadi guru, sikap orang, tteman
sepergaulan dan sebagainya
b) Faktor Non sosial, seperti cuaca, tempat belagsiliths, dan
sebagainya.
2) Faktor dari dalam siswa (intern)
a) Faktor fisiologis seperti kondisi kebugaran fiskelengkapan
fisik, kesehatan, kondisi panca indra, dan lairagaimya.
b) Faktor Psikologis, seperti minat, rasa aman, kesend,
motivasi, kemampuan kognitif, aspirasi, dan lainagginya.
c. Penilaian Prestasi Belajar
Penilaian adalah proses sistematis meliputi penglanpnformasi
(angka atau deskripsi verbal), analisis, dan imé&gsi untuk
mengambil keputusan. Keputusan dapat berupa perganakembali,
penguatan atau keputusan lainnya sebagai upaya anémisiswa
mencapai tujuan belajarnya.
Penilaian pendidikan adalah proses pengumpulanpdagolahan

informasi untuk menentukan pencapaian prestasjaogdaserta didik.
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Berbagai teknik penilaian dapat dilakukan untuk guenpulkan
informasi kemajuan belajar peserta didik, baik ydrmyhubungan
dengan proses belajar maupun hasil belajar, sdsngan kompetensi
yang harus dikuasai. Penilaian kompetensi dilakukaelalui
pengukuran indikator-indikator pada setiap kompstdasar.

Dalam penilaian hasil belajar dapat digunakan lgabaeknik
penilaian. Menurut Joko Sutrisno (2008 :17-35) tekaknik
penilaian tersebut diantaranya adalah:

1) Penilaian unjuk kerja

Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yangkdikan
dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam ke
suatu pekerjaan/tugas. Penilaian ini cocok digumalkatuk
menilai ketercapaian penguasaan kompetensi yangimhén
peserta didik melakukan tugas tertentu, sepertktie di
bengkel/laboratorium, praktik sholat, praktik olataga,
presentasi, diskusi, bermain peran, memainkan ralasik,
bernyanyi, dan membaca puisi/deklamasi. Cara penilani
dianggap lebih otentik daripada tes tertulis, karapa yang
dinilai lebih mencerminkan kemampuan peserta dighkg
sebenarnya.

Penilaian unjuk kerja perlu mempertimbangkan hal-ha

berikut:
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a) langkah-langkah kerja yang diharapkan untuk dilakuk
peserta didik dalam menunjukkan kinerja dari suatu
kompetensi.

b) kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai
dalam kinerja tersebut.

c) kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas.

d) kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak
(hanya yang esensial), sehingga semua dapat diamati

e) kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan
urutan yang akan diamati.

Salah satu teknik penilaian unjuk kerja yang biasa
dilakukan adalah dengan menggunakan daftar cekadep
indikator-indikator pada setiap KD (Kompetensi Dasa
Peserta didik dinyatakan kompeten apabila selunalikator
terpenuhi dan tidak kompeten apabila ada indikgaog tidak
terpenuhi.

Penilaian sikap

Penilaian sikap merupakan penilaian yang dilakukan
dengan mengamati sikap peserta didik dalam béakerdi
lingkungan tempat belajaBikap bermula dari perasaan (suka
atau tidak suka) yang terkait dengan kecenderubgaimdak

seseorang dalam merespon sesuatu/objek. Sikapsgluggai
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ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yangiliki
oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk untuk teadoerilaku
atau tindakan yang diinginkan.
Secara umum, objek sikap yang perlu dinilai dalaosgs
pembelajaran berbagai mata pelajaran adalah sefegjait:
a. Sikap terhadap materi pelajaran
Peserta didik perlu memiliki sikap positif terhadapteri
pelajaran. Dengan sikap positif dalam diri peselitik,
akan tumbuh dan berkembang minat belajar, akarhn lebi
mudah diberi motivasi, dan akan lebih mudah memyera
materi pelajaran yang diajarkan.
b. Sikap terhadap guru/pengajar
Peserta didik perlu memiliki sikap positif terhadgyru.
Peserta didik yang tidak memiliki sikap positif tadap
guru, akan cenderung mengabaikan hal-hal yang
diajarkan. Dengan demikian, peserta didik yang rikimi
sikap negatif terhadap guru akan sukar menyeragrimat
pelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut.
c. Sikap terhadap proses pembelajaran
Peserta didik juga perlu memiliki sikap positif Hadap
proses pembelajaran yang berlangsung. Proses
pembelajaran di sini mencakup suasana pembelajaran,

strategi, metodologi, dan teknik pembelajaran yang
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digunakan. Proses pembelajaran yang menarik, nyaman

dan menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi belajar

peserta didik, sehingga dapat mencapai hasil bejajag
maksimal.

d. Sikap-sikap lain yang dimuat dalam tujuan pendidika
Tujuan pendidikan yang dimaksud seperti, mandiri,
kreatif, bertanggung jawab, demokratis, dan lain4&ang
secara umum digunakan pada unjuk kerja.

Penilaian sikap dapat dilakukan dengan melakukan
observasi perilaku peserta didik. Penggunaan gkatalaian
(rating scale) memungkinkan penilai memberi skor/nilai
terhadap sikap/perilaku tertentu secara lebih cerma
Penilaian tertulis

Penilaian tertulis merupakan penilaian yang dilakuk
menggunakan perangkat penilaian berupa soal daabgw
dalam bentuk tulisanpén and paper test). Dalam menjawab
soal peserta didik tidak selalu merespon dalamusemienulis
jawaban tetapi dapat juga dalam bentuk yang laperse
memberi tanda, mewarnai, menggambar dan lain selyaga

Ada dua bentuk soal penilaian tertulis, yaitu:

a) objektif meliputi:

- pilihan ganda,;

- dua pilihan (benar/salah, ya/tidak);
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- menjodohkan;

- isian singkat atau melengkapi;

- jawaban singkat atau pendek;

b) subjektif berupa uraian
Dalam mengembangkan instrumen butir/soal perlu
memenuhi persyaratan sebagai berikut :

a) materi: kesesuaian soal dengan standar kompetensi,
kompetensi dasar, dan indikator pencapaian pada
kurikulum.

b) konstruksi: rumusan soal atau pertanyaan harus jela
dan tegas.

c) bahasa: rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat
yang menimbulkan penafsiran ganda.

4) Penilaian proyek

Penilaian proyek project work) merupakan kegiatan
penilaian terhadap suatu tugas yang harus disk#gsaialam
periode/waktu tertentu. Tugas tersebut berupa teagiaejak
dari perencanaan, pengumpulan data, pengorgamsasia
pelaksanaan tugas, pengolahan, dan penyajian prbduéng
dan jasa). Teknik ini dimaksudkan untuk menilai kempuan
peserta didik secara menyelurultorfprehensive) dalam
pengorganisasian dan pelaksanaan suatu kompetafepun

komponen/kegiatan yang perlu dinilai:
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a) penyusunan disain atau proposal;

b) unjuk kerja, produk (barang/jasa);

c) penyajian hasil/produk;

d) laporan tertulis.

Dalam penilaian proyek setidaknya ada 3 (tiga)yaalg perlu

dipertimbangkan yaitu:

a)

b)

Kemampuan melaksanakan proyek

Kemampuan peserta didik dalam memilih topik / menca
informasi, melaksanakan tugas/proyek, mengelolatwak
dan penulisan laporan.

Kesesuaian antara standar kompetensi yang dipelajar
dengan jenis pekerjaan di masyarakat (Du/Di).

Keaslian produk

Produk yang dihasilkan peserta didik harus merupéieail
karyanya. Penilaian produk biasanya menggunakaa car
holistik atau analitik.

Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keselurutian
produk, biasanya dilakukan pada tahap appraisal.
Sedangkan cara analitik, berdasarkan pada aspek-asp
produk, biasanya dilakukan terhadap semua kritgaiag

terdapat pada semua tahap proses pengembangan.
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5) Penggunaan portofolio

Penilaian portofolio merupakan kegiatan penilaiaangy
dilakukan dengan menggunakan bukti-bukti hasil jbela
(evidence) yang relevan dengan kompetensi keahjemy
dipelajari. Evidence tersebut dapat berupa karygene didik
(hasil pekerjaan) dari proses pembelajaran yanggdep
terbaik, atau bentuk informasi lain yang terkaitngkn
kompetensi keahlian tertentu.

Portofolio adalah kumpulan hasil karya seorang nese
didik, sebagai hasil pelaksanaan tugas kinerjag yhi@ntukan
oleh guru atau oleh peserta didik bersama gurwagselbagian
dari usaha mencapai tujuan belajar, atau mencapapétensi
yang ditentukan dalam kurikulum. Jadi, tidak sektampulan
karya seorang peserta didik disebut portofolio. rtd?olio
digunakan sebagai instrumen penilaian atau salain sa
komponen dari instrumen penilaian, untuk menilanketensi
peserta didik, atau menilai hasil belajar pesadikd

Sebagai instrumen penilaian, portofolio difokuskaada
dokumen tentang kerja siswa yang produktif, yaituktb
tentang apa yang dapat dilakukan oleh siswa, bakanyang
tidak dapat dikerjakan (dijawab atau dipecahkaeh diswa.
Bagi guru, portofolio menyajikan wawasan tentangylai segi

perkembangan siswa dalam belajarnya, cara berpéirn
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pemahamannya atas pelajaran yang  bersangkutan,
kemampuannya mengungkapkan gagasan-gagasannya,
sikapnya terhadap mata pelajaran yang bersangkutamn,
sebagainya.

Portofolio penilaian bukan sekedar kumpulan hasiljak
siswa, melainkan kumpulan hasil siswa dari kerjagysengaja
diperbuat siswa untuk menunjukkan bukti tentang fet@nsi,
pemahaman, dan capaian siswa dalam mata pelagtantt.
Portofolio juga merupakan kumpulan informasi yangrlyp
diketahui oleh guru sebagai bahan pertimbangan ndala
menentukan langkah-langkah perbaikan pembelajaasa,
peningkatan belajar siswa.

Portofolio peserta didik untuk penilaian merupakan
kumpulan produk siswa, yang berisi berbagai jerasy
siswa, misalnya:

a) Hasil proyek, penyelidikan, atau praktik siswa, gan
disajikan secara tertulis atau dengan penjelasarise

b) Gambar atau laporan hasil pengamatan siswa, dalam
rangka melaksanakan tugas untuk mata pelajaran yang
bersangkutan.

c) Analisis situasi yang berkaitan atau relevan dengatae

pelajaran yang bersangkutan.
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h)

)

K)
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Deskripsi dan diagram pemecahan suatu masalalmdala
mata pelajaran yang bersangkutan.

Laporan hasil penyelidikan tentang hubungan antara
konsep-konsep dalam mata pelajaran atau antarmata-
pelajaran.

Penyelesaian soal-soal terbuka.

Hasil tugas pekerjaan rumah yang khas, misalnygaien
cara yang berbeda dengan cara yang diajarkan diasek
atau dengan cara yang berbeda dari cara pilihaaniem
teman sekelasnya.

Laporan kerja kelompok.

Hasil kerja siswa yang diperoleh dengan menggunakan
alat rekam video, alat rekam audio, dan komputer.
Fotokopi surat piagam atau tanda penghargaan yang
pernah diterima oleh siswa yang bersangkutan.

Hasil karya dalam mata pelajaran yang bersangkyé&ag
tidak ditugas-kan oleh guru (atas pilihan siswadsen
tetapi relevan dengan mata pelajaran yang berstagku
Cerita tentang kesenangan atau ketidaksenangara sisw

terhadap mata pelajaran yang bersangkutan.

m) Cerita tentang usaha siswa sendiri dalam mengatasi

hambatan psikologis, atau usaha peningkatan ditgnal

mempelajari mata pelajaran yang bersangkutan.
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6) Penilaian diri
Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian dimaeserta
didik diminta untuk menilai dirinya sendiri berkait dengan
status dan tingkat pencapaian kompetensi yang ajguelya
dalam mata pelajaran tertentu. Teknik penilaian dapat
digunakan untuk mengukur ranah kognitif, afektifand
psikomotor.

a) Penilaian ranah kognitif, misalnya: peserta didikidta
untuk menilai penguasaan pengetahuan, melalui | hasi
kerjanya.

b) Penilaian ranah afektif, misalnya peseta didik tgtan
penilaian sikap terhadap penerapan penggunaan alat
keselamatan kerja di bengkel.

c) Penilaian ranah psikomotorik, misalnya peserta kdidi
diminta untuk menilai kecakapan dalam berpidato,
dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Penilaian diri dilakukan berdasarkan kriteria ygatas dan
objektif. Oleh karena itu, penilaian diri oleh peaedidik perlu
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang
akan dinilai.

b) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan.
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c) Merumuskan format penilaian, dapat berupa petunjuk
teknis penskoran, daftar tanda cek, atau skaldapemi

d) Meminta peserta didik untuk melakukan penilaian dir

e) Guru mengkaji sampel hasil penilaian secara aaatkiku
mendorong peserta didik supaya senantiasa melakukan
penilaian diri secara cermat dan objektif.

f) Menyampaikan umpan balik kepada peserta didik
berdasarkan hasil kajian terhadap sampel hasilgbemi
yang diambil secara acak.

Penilaian yang dlakukan pada penelitian ini menggan
penilaian tertulis. Penilaian ini hanya mengukupekskognitif atau
pembelajaran teori saja. Bentuk soal yang dibualaadsoal objektif
berbentuk pilihan ganda. Penskoran akan dilakukamgah sistem
punish and reward. Punish and reward dilakukan dengan memberikan
skor empat pada jawaban benar, skor nol pada jawgdrag kosong,
dan skor negative satu pada jawaban yang sBlafish and reward
diterapkan sebagai upaya untuk mengurangi kemuagkisiswa
menjawab soal secara asal-asalan.

3. Partisipasi Siswa
a. Definisi Partisipasi Siswa
Partisipasi merupakan kata serapan dari bahasaidngaitu
participation yang secara istilah berarti pengambil bagian atau

pengikutsertaan. Kata partisipasi memiliki pengertiyang luas
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Suparno (2001: 81) menyatakan bahwa partisipasi lkegterlibatan
siswa adalah kegiatan dimana subjek yang belajat serta
mempraktekkan sesuatu, baik secara terbokert] maupun secara
tertutup Covert).

Winkel (2005: 276) mengemukakan bahwa partisipasi
mencakup kerelaan untuk memperhatikan secara a#th
berpartisipasi dalam suatu kegiatan. Bentuk ppéssiini dinyatakan
dalam kesediaan untuk memberikan reaksi terhadagsaag yang
disajikan, sebagai contoh adalah kesediaan sistuk nmelaksanakan
tugas yang diberikan guru.

Partisipasi siswa dalam pembelajaran tidak hangunjdikkan
oleh gerak siswa secara fisik, tetapi ditunjukkagajoleh keterlibatan
mental dan emosional siswa dalam mengikuti kegiateajar
mengajar. Hal tersebut diungkapkan oleh Suryosab{@®02: 279-
280) yang menyatakan bahwa partisipasi adalah lketemn mental,
emosi dan fisik seseorang dalam memberikan infisigihadap
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan serta mendukergppainya
tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatarliats Rahmawaty
(2006 : 2) mendefinisikan partisipasi sebagai kiban mental dan
emosional individu dalam situasi kelompok yang noeodg untuk
memberi sumbangan terhadap tujuan kelompok sertanbiag
tanggung jawab bersama. Berdasarkan definisi tersesdapat 3

aspek penting partisipasi dalam pembelajaran ¥aiterlibatan siswa,
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dorongan untuk memberikan sumbangan dan tangguvepjaiswa
terhadap proses pembelajaran.

Yamin (2007 : 76) mengemukaan bahwa dalam diricsasg
terdapat prinsip aktif, keinginan untuk berbuat deakerja sendiri.
Apapun yang dipelajari siswa dalam kegiatan belagegswa harus
mengalami sendiri karena tidak ada seorang pun ydagat
menggantikan keterlibatan siswa dalam pembelajdP@mdapat ini
didukung oleh Dewey dalam Yamin (2007 : 82) yangnjelaskan
pentingnya prinsiplearning by doing dalam pembelajaran, yaitu
bahwa siswa perlu terlibat dan berpartisipasi sesmontan dalam
pembelajaran. Keinginan siswa akan hal-hal yangrbealiketahuinya
mendorong siswa secara aktif dalam proses pembaiajBeran guru
adalah sebagai penyedia sarana bagi siswa untak belajar. Sinergi
antara peran siswa dan guru dalam pembelajaran gktigakan
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.

b. Manfaat Partisipasi

Suryosubroto (2002: 282) mengemukakan manfaat dari
partisipasi, yaitu lebih besarnya kemungkinan mewoipk keputusan
yang benar karena banyaknya sumbangan pikiran, timelmtuk
bertanggung jawab dan mendorong untuk membanguenkagan
bersama.

Yamin (2007: 78) menjelaskan bahwa keaktifan sislaam

proses pembelajaran dapat merangsang dan mengekabhahgkat,
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berfikir kritis dan memecahkan permasalahan dalahdkipan sehari-
hari. Pendapat di atas menunjukkan bahwa partisgpiaga dalam
kegiatan pembelajaran dapat mengembangkan kap&stagr dan
potensi-potensi yang dimiliki siswa secara penuh.

Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran akan
mengembangkan potensi diri dan kreativitas siswaarae optimal,
serta dapat melatih siswa untuk bertanggung jawsdmatlap proses
dan hasil belajar yang dijalaninya. Partisipasi wais dalam
pembelajaran akan memberikan peranan yang pentiagi b
keberhasilan tujuan dari proses pembelajaran yeRgit.

c. Syarat Terjadinya Partisipasi Siswa

Yamin (2007 : 80-81) menjelaskan bahwa peran ad#h
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran ddpaksanakan
apabila pembelajaran yang dilakukan lebih berppada siswa. Guru
berperan sebagai pembimbing supaya terjadi pengaladalam
belajar. Diperlukan pula pemictrigger) agar kemampuan minimal
(kompetensi dasar) pada tujuan kegiatan pembetagapat tercapai
serta mempermudah dalam pengelolaan kegiatan pajetael agar
lebih menekankan pada kreativitas siswa. Hal laangy harus
diperhatikan adalah adanya pengukuran secara korBrhadap
berbagai aspek pengetahuan, sikap, dan keterampfartisipasi

siswa dapat terjadi apabila dalam proses pembeaftaj@rcipta suatu
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kondisi yang dapat merangsang tumbuhnya peran d&nt@artisipasi
siswa.

Gagne dan Briggs (1979) dalam Yamin (2007: 83) slaskan
rangkaian kegiatan pembelajaran untuk menumbuhktwvitas dan
partisipasi siswa meliputi 9 aspek, antara lain imenkan motivasi
atau menarik perhatian siswa, menjelaskan tujuasiruksional,
mengingatkan kompetensi prasyarat, memberikan kignindikator
petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya, memkiacuhktivitas
dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaraemberikan
umpan balik, melakukan tagihan-tagihan kepada semapa tes, dan
menyimpulkan setiap materi yang disampaikan dirge@mbelajaran.
Seorang guru diharapkan memiliki keterampilan unto&grangsang
tumbuhnya partisipasi siswa sehingga peran senta kégerlibatan
siswa dalam proses pembelajaran akan meningkapalda akhirnya
kegiatan pembelajaran akan lebih berpusat padasisw

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa syaraaderya
partisipasi adalah adanya bimbingan, adanya stenfitigger) dan
adanya penilaian yang kontinu. Hal tersebut dapatagpkan dalam
rangkaian pembelajaran untuk menumbuhkan aktidi#spartisipasi
siswa.

. Pola Partisipasi Siswa
Pola aktivitas dan partisipasi siswa dijelaskanhidanjut oleh

Yamin (2007: 79) bahwa peran aktif dan partisipsiswa dalam
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tercapainya suatu todikdari

kompetensi dasar yang telah dikembangkan dari madéok. Pola

aktivitas dan partisipasi tersebut dapat dilihatgpgambar 2.

Peran Aktif dan Partisipasi Siswa

'y

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

A

Indikator

A

A

Gambar 2. Pola Partisipasi Siswa

4. Model Problem Based Learning

a. Definisi ModelProblem Based Learning

Menurut Suradijono dalam | Wayan Warmada (2007 ,: 1)

problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran yang

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalamumentkan

dan mengintegrasikan pengetahuan baru. Menurut BiamndFelleti

dalam Saptono dalam Saptono (2003 Pspblem Based Learning is

a way of constructing and teaching course using problem as stimulus

and focus on student activity.

Selain itu H.S. Barrows (1982 : 15) menyatakan tmabefinisi

PBL adalah sebuah model pembelajaran yang didasaddaa prinsip

bahwa masalah (problem) dapat digunakan sebadaiatital untuk
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mendapatkan atau mengintegrasikan ilmu (knowletige)y. Dengan
demikian, masalah yang ada digunakan sebagai sagamnanak didik
dapat belajar sesuatu yang dapat menyokong keilmyaan
b. Karakteristik ModeProblem Based Learning
H.S Barrows (1978) dalam Yasa (2002 : 7) berpeatdapahwa
PBL memiliki karakteristik sebagai berikut :
1) Pembelajaran berpusat pada siswa (student centered)
2) Pembelajaran terjadi pada kelompok-kelompok kecil
3) Dosen atau guru berperan sebagai fasilitator datenator
4) Masalah menjadi focus dan merupakan sarana untuk
mengembangkan keterampilpiroblem solving.
5) Informasi-informasi baru diperoleh dari belajar rhian (self
directed learning)
c. Ciri-ciri Model Problem Based Learning

Sedangkan ciri penting dari PBL menurut Brooks Wartin (1993)

dalam Yasa (2002 : 10) adalah sebagai berikut :

1) Tujuan Pembelajaran dirancang untuk mengembangkahlian
siswa dalam mengidentifikasi masalah.

2) Adanya keberlanjutan masalah, dengan syarat atadahrus
memunculkan konsep dan prinsip yang relevan demgateri
pembelajaran yang dibahas danmasalah harus betitifat

3) Adanya persentasi masalah sehingga pembelajasmeremiliki

masalah tersebut
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4) Pengajar berperan sebagai fasilitator yang mampu
mengembangkan kreatifitasn berpikir siswa dalam gquaan
masalah

d. Implementasi Model PBL
Menurut Savoi dan Andrew (1994 : 15) implement&BL Blapat
dilakukan dengan struktur pembelajaran sebagdkuteri

1) Siswa secara individual maupun kelompok dihadageda suatu
masalah yang kontekstual

2) Masalah yang dikonsfrontasi diusahakan sedekaghkin dengan
kehidupan siswa sehari-hari.

3) Fasilitator menyiapkan materi perkuliahan yangadamenuntut
siswa ke arah pemecahan masalah

4) Memberikan tanggung jawab kepada siswa untuk arahgan
sendiri pembelajarannya

5) Membentuk kelompok-kelompok kecil dalam pembetaa

6) Menuntut agar siswa menampilkan apa yang teladlalari.

Menurut Abu Bakar (1991 : 15), salah satu metode
pembelajaran yang sering diterapkan adalah mets&adil tutorial
yang dikenal dengan narsaven jumps (7 langkah)Seven Jumps

meliputi:



40

1) Mengklarifikasi istilah atau konsep

Istilah-istilah dalam skenario yang belum jelasuateenyebabkan
timbulnya banyak interpretasi perlu ditulis dan laiKikasikan

lebih dahulu dengan bantuan kamus umum, buku mddaltutor

2) Menetapkan permasalahan

Masalah-masalah yang ada dalam skenario diidesuifildan

dirumuskan dengan jelas.

3) Menganilisis masalah

4)

5)

Masalah-masalah yang sudah ditetapkan dianalisiagashe
brainstorming. Pada langkah ini setiap anggota kelompok dapat
mengemukakan penjelasan tentatif, mekanisme, hanusgbab
akibat, dan lain-lain tentang permasalahan.

Menarik kesimpulan dari hasil analisis

Bagian yang sudah dianalisis dilihat keterkaitansgta sama lain,
dikelompokan, mana yang menunjang, mana yang henigan
dan sebagainya.

Menetapkan tujuan belajar

Pengetahuan atau informasi-informasi yang dibutahkatuk
menjawab permasalahan dirumuskan dan disusun sissem
sebagai tujuan belajar atau biasa disebut denganjuant
instruksional khusus (TIK). Tujuan pembelajaranrakigkaitkan
dengan analisis masalah yang dibuat. Inilah yaran akenjadi

dasar gagasan yang akan dibuat di laporan.
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6) Mengumpulkan informasi tambahan (belajar mandiri).

Siswa sudah mengetahui informasi apa yang belunilikiirdan

sudah punya tujuan pembelajaran. Kini saatnya sibarus

mencari informasi tambahan itu. Keaktifan siswaadalmencari
atau mengumpulkan informasi tambahan harus dibarktdengan
laporan yang harus disampaikan.

7) Mensintesis hasil belajar

Dari laporan-laporan individu yang dipresentasikdihadapan

anggota kelompok lain, kelompok akan mendapatkéornrasi-

informasi baru. Anggota yang mendengar laporan shamitis
tentang laporan yang disajikan sehingga menghasjkaanyaan-
pertanyaan baru yang harus disikapi oleh kelompok.

Pada langkah ini kelompok sudah dapat membuatsgsntian

menggabungkan hal-hal yang relevan. Keterampilamgya

dibutuhkan adalah bagaimana meringkas, mendiskusikan
meninjau ulang hasil diskusi untuk nantinya disajikdalam
bentuk paper/makalah.

Setiap skenario akan diselesaikan dalam dua katerpean.
Langkah 1 sampai dengan 5 dilaksanakan pada peatempertama,
langkah 6 dilakukan diantara pertemuan pertamakeana (di luar
kelas), sedangkan langkah ke 7 dilaksanakan patEmen kedua.

Dalam diskusi tutorial dimunculkdarning atmosphere disertai
iklim keterbukaan dan kebersamaan yang kuat. Sidwedas

mengemukakan pendapatnnya tanpa khawatir apakatiapemya
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salah tau benar. Karena dalam tutorial yang peradadah partisipasi
siswa dalam proses memecahkan masalah.
5. Kompetensi Perbaikan Sistem Transmisi Manual
a. Ruang lingkup kompetensi perbaikan sistem transmasiual

Berdasarkan keputusan Direktur Jendral Manajemediéi&an
Dasar dan Menengah nomor 251/C/KEP/MN/2008, padaplktensi
keahlian teknik sepeda motor terbagi pada 24 stakdmpetensi.
Standar-standar kompetensi tersebut terbagi paa&elompok yaitu
kelompok dasar kompetensi kejuruan yang terdirii darstandar
kompetensi dan kelompok kompetensi kejuruan yangjrtedari 17
standar kompetensi.

Pada standar kompetensi melakukan perbaikan ststégrsmisi
manual yang termasuk pada kelompok kompetensiruaauterdiri
atas tiga kompetensi dasar. Kompetensi dasar tdraatara lain :

1) Mengidentifikasi komponen sistem transmisi manual

2) Mendiagnosis gangguan pada sistem transmisi manual

3) Memperbaiki gangguan pada sistem transmisi manual

b. Hakikat pembelajaran perbaikan sitem transmisi rabnu

Hakikat pembelajaran perbaikan sistem transmisiualaadalah
membekali siswa untuk dapat melakukan perbaikabgican pada
sistem transmisi manual sesuai dengan standar Sipeah dan
prosedur. Perbaikan sistem transmisi manual dilakuldengan

terampil sehingga tidak menyebabkan kerusakan [sadé proses
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perbaikannya. Perbaikan sistem transmisi manuah jddgakukan
secara efisien baik efisien waktu dan tenaga, ngghi dibutuhkan
ketepatan serta kecepatan dalam memperkirakanakamigdiagnosis)
dan melakukan perbaikan kerusakan.

Dibutuhkan pengetahuan tentang komponen-komporstansi
transmisi manual, pengetahuan fungsi komponenrishsnanual dan
pemahaman konsep kerja sistem transmisi manuak umindapat
ketepatan dalam memperkirakan kerusakan. Dibutuhkana
kemampuan analisis dan sintesis pada kerusakasdtem yang
terjadi sehingga siswa mampu mendiagnosis, menpkei
penyebab, dan melakukan perbaikan pada masalah Veef.
Dibutuhkan pula pengetahuan tentang prosedur megkhon
memasang, dan memperbaiki komponen sistem transmasiual
untuk dapat melakukan perbaikan yang efesien.

B. Penelitian Yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitigraimtara lain :

1. Penerapan modelProblem Based Learning untuk meningkatkan
partisipasi belajar dan hasil belajar teori akusitanahasiswa jurusan
ekonomi Undiksha yang disusun oleh Ni Made Suci ymepulkan
bahwa model PBL dapat meningkatkan kualitas danl Hzeajar
mahasiswa.

2. Efektivitas modelProblem Based Learning dalam meningkatkan prestasi

belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu PengetaSoaial (IPS) bidang
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studi sejarah di kelas VIII SMP Negeri 4 Kepanjemg dilakukan oleh
Genta Mardhika Wijaya menyimpulkan bahwa PBL efeldalam
meningkatkan prestasi belajar siswa serta sebaljainatif model
pembelajaran yang baik.

C. Kerangka Berpikir

Model pembelajaran sangat berpengaruh pada prdsttgar siswa.
Hal tersebut dikarenakan model pembelajaran sargatkaitannya dengan
aktivitas pembelajaran yang akan dilaksanakan. IRemi model
pembelajaran yang tidak tepat akan menyulitkanasismtuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu.

Menurut Nugroho (2004: 15), program pembelajarainike sepeda
motor merupakan program profesi keteknikan. Prokeseknikan menurut
ABET (Accreditation Board for Engineering and Technology) merupakan
profesi yang memanfaatkan pengetahuan matematikailiaha-ilmu alam
yang diperoleh dari studi, pengalaman, dan latisacara bijaksana untuk
mengembangkan cara-cara memanfaatkan bahan darersutapa alam
secara ekonomis untuk kesejahteraan manusia.

Pendidikan keteknikan selain memberikan teori-tgang cukup, juga
perlu memberikan contoh-contoh pemecahan problenatanydengan
memanfaatkan teori-teori yang ada. Dengan demikiangembangan profesi
keteknikan secara alamiah disimulasi oleh masalasaiah teknik pada
situasi nyata dimana PBL menstimulasi proses hetlgagan menggunakan

masalah-masalah tersebut pada situasi nyata ddu profesi.
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Penerapan model pembelajaran berbasis masalah didian untuk
meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar siskeaena melalui
pembelajaran ini siswa belajar bagaimana menggunk&asep dan proses
interaksi untuk menilai apa yang mereka ketahungitentifikasi apa yang
ingin  diketahui, mengumpulkan informasi dan secakalaborasi
mengevaluasi hipotesisnya berdasarkan data yaaigdétumpulkan.

Prestasi belajar dapat meningkat dengan penerajpaiel F?BL baik
secara langsung atau pun tidak langsung. Model PBherapkan konsep
belajar kostruktivisme, sehingga siswa diarahkatulumelajar secara aktif
dan mandiri. Model PBL juga menggunakan metode &g (diskusi)
sebagai upaya meningkatkan keaktifan belajar séivdimlam kelas, dengan
demikian siswa yang aktif berpartisipasi dituntuttuk dapat menerima
pendapat, memberikan pendapat, serta mempertimaanuindapat teman-
temannya. Proses tersebut akan memberikan pengatghng lebih dinamis

dari pada siswa tersebut belajar sendiri.

Penerapan Model Prestasi Belaji
Problem Based 7y

A 4

» Partisipasi Belaj:
Gambar 3. Kerangka Berfikir

. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berfikir tersebut dapat disikgm sebuah
hipotesis bahwa penerapan moderoblem based learning dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa, dan atau apaer modelproblem

based learning dapat meningkatkan partisipasi belajar.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research). Metode penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelgjaran, memahami praktik
pembelgjaran serta situasi pembelgaran. Menurut Prof. Dr. Suwarsih Madya
(Ipmpjogja.org, 2008) bahwa di ruangan kelas, PTK dapat berfungsi sebagai:
(@) adat untuk mengatasi masalah-masalah yang didiagnosis dalam situasi
pembelgaran di kelas, (b) aat pelatihan dalam-jabatan, membekali guru
dengan keterampilan dan metode baru dan mendorong timbulnya kesadaran-
diri, khususnya melalui penggjaran sgjawat; (c) alat untuk memasukkan ke
dalam sistem yang ada (secara alami) pendekatan tambahan atau inovatif; (d)
alat untuk meningkatkan komunikas yang biasanya buruk antara guru dan
peneliti; (€) alat untuk menyediakan alternatif bagi pendekatan yang subjektif,
impresionistik terhadap pemecahan masalah kelas. Sedangkan menurut
Rustam, Mundilarto (2004 : 1), penelitian tindakan kelas adalah sebuah
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan
merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan
partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru

sehingga hasil belgjar siswa dapat meningkat.
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Atas dasar pengertian tersebut, terdapat tiga ciri PTK diantaranya : 1)
PTK dilakukan oleh guru sebagai pendidik dan penggjar dilakukan secara
kolaboras, 2) PTK dilaksanakan atas dasar masalah yang benar-benar
dihadapi oleh guru, 3) dalam PTK selalu ada tindakan yang dilakukan guru
untuk menyempurnakan pel aksanaan proses pembel gjaran.
B. Setting Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada siswa SMK Diponegoro Depok
kompetensi keahlian teknik sepeda motor kelas X1 B. Kelas XI B terdiri dari
18 siswa. Pendlitian dilaksanakan bulan Mei 2012
Penelitian dilakukan pada teori kompetensi kejuruan sesuai dengan
KTSP sekolah sehingga tidak mengganggu rencana pembelgjaran yang telah
digariskan. Berdasarkan KTSP sekolah, kompetensi yang akan disampaikan
pada saat penelitian ini berlangsung adalah standar kompetensi sistem
transmisi manual. Standar kompetensi sistem transmisi manual terdiri dari
tiga kompetensi dasar, yaitu mengidentifikass komponen sistem transmis
manual, mendiagnosis sistem transmisi manual dan memperbaiki ganggguan
pada sistem transmisi manual. Penelitian akan dilaksanakan pada salah satu
atau beberapa kompetensi dasar tersebut selama kriteria keberhasilan
penelitian belum tercapai.
C. Definisi Operasional Variabel
1. Model Problem based learning (PBL) adalah model pembelgjaran yang
menghadapkan siswa pada suatu permasalahan. Permasalahan tersebut

harus digali dan dipecahkan sehingga siswa mendapatkan informasi dan
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pengetahuan baru. Proses mendapatkan informasi dan pengetahuan baru
dilakukan secara individu dan kelompok secara aktif. Langkah-langkah
model PBL meliputi :

a. Mengklarisifikasi istilah atau konsep masalah

b. Menetapkan permasal ahan

c. Menganalisis masalah dengan brainstorming

d. Menarik kesimpulan dari hasil analisis

e. Menetapkan tujuan belgar

f.  Mengumpulkan informasi tambahan

g. Mensintesis hasil belgjar

. Prestasi belgjar adalah perkembangan hasil belgjar yang dituangkan dalam
bentuk nilai melalui tes dan ujian. Prestasi belgjar yang akan diteliti hanya
ranah kognitif, karena pembelgaran yang diteliti pada penilitian ini hanya
pada pembelgaran teori. Penilaian ranah kognitif didasari pada teori
Bloom dibatas pada aspek ingatan (recall) yang disebut C1, aspek
pemahaman (comprehension) yang disebut C2, aspek penerapan
(application) yang disebut C3, Penilaian ranah kognitif ini dilakukan
dengan memberikan tes setelah proses pembelgjaran selesai (post test).

. Partisipas siswa adalah kelkutsertaan atau peran serta siswa dalam
kegiatan pembelgaran yang dapat membantu keberhasilan pembelagjaran
dirinya dan atau orang lain. Partisipasi dapat berupa kesiapan belgar,
kesigpan untuk menjadi bagian dari perangkat pembelgaran, memberikan

referensi informasi, memberi pertanyaan, memberi pendapat, memberi
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sanggahan, melakukan analisis, memberikan kesimpulan dan partisipasi

terhadap pembel g arannya (penyel esaian tugas).

D. Datadan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Untuk memperoleh data yang akurat, peneliti mengambil data dengan
cara berhubungan langsung dengan sumber data. Dengan kata lain,
berdasarkan sumber datanya, jenis data yang diperoleh adalah data primer.
Adapun jenis data yang dikumpulkan berdasarkan tujuan dan hipotesis
penelitian antaralain:

Tabel 1. Datadan jenis data

No | Variabd Data Jenis Data

1 Model Data Keterlaksanaan | Data Kuantitatif
Pembelgjaran Tindakan Oleh Guru

Problem Based

Data Situasi | Data Deskriptif

leaming Pembelgjaran

2 | Prestasi Belggar | Data Prestass Belgar | Data Kuantitatif

Siswa

3 | Partisipasi Siswa | Data Partisipasi Siswa Data Kuantitatif




2. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data tergantung pada jenis data yang akan

dikumpulkan.
Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Instrumen
NO Data Pengumpulan Pendlitian
Data
Data Keterlaksanaan Lembar Observasi
1 Tindakan Oleh Guru Data Observasi K eterlaksanaan
Keterlaksanaan Tindakan Tindakan Oleh
Oleh Guru Guru (Checklist)
2 Data Situasi Pembelgaran Observasi Catatan Lapangan,
3 DataPrestas Belgjar Siswa | Tes Post Test
Lembar Observasi
4 Data Partisipasi Siswa Observasi Partisipas Siswa

(Rating Scale)

. Instrumen Penelitian

Untuk mendukung keperluan pengambilan dan penggalian data,

maka instrumen yang digunakan antaralain :

a. Lembar Observasi Keterlaksanaan Tindakan Oleh Guru (Checklist)

Instrumen ini bertujuan untuk mengamati kualitas aktivitas guru

pada saat PBL dilakukan. Instrumen ini berbentuk lembar observasi

checklist. Lembar observasi ini diisi oleh peneliti observer terhadap

peneliti aktor (guru).
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Adapun kisi-kisi lembar observas tersebut antara lain sebagai
berikut :

Tabel 3. Kisi-kisi aktivitas (tindakan)

NO Indikator/Aspek yang dinilal

1 Persiapan pembel gjaran

2 | Penampilan guru

3 | Kemampuan sebagai tutor dan fasilitator

b. Lembar observas situasi pembelgjaran PBL
Instrumen ini bertujuan untuk mengamati situasi pembelgaran
pada saat PBL berlangsung. Lembar observasi ini berbentuk
catatan lapangan sehingga dapat mendokumentasikan kegiatan
pembelgaran secara tertulis. Hal tersebut menjadi salah acuan
penting pada saat melakukan reflekss untuk kegiatan/siklus
berikutnya.

C. Post Test
Post Test bertujuan untuk mengukur prestasi belgar siswa. Post
Test dilaksanakan di akhir siklus pembelgaran. Satu siklus
pembelgjaran mencakup satu kompetensi dasar, sehingga KKM
yang dijadikan acuan adalah KKM KD.
Adapun penyusunan post test berdasarkan pada indikator-indikator
ketercapaian belgar yang tercantum pada silabus. Indikator-
indikator tersebut diadaptasi sehingga menjadi kisi-kisi yang dapat
mengukur aspek kognitif siswa. Adapun kisi-kisinya adalah

sebagai berikut :
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Tabel 4. Kisi-kis post test

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

1. Mengidentifikas
komponen sistem
transmisi manual

Memahami fungsi sistem transmisi manual
Memahami prinsip kerja transmisi manual
Mengidentifikas: komponen sistem transmisi
manual

Memahami fungsi komponen sistem transmisi
manual

2. Mendiagnosis gangguan
pada sistem transmisi
manual.

Memahami cara kerja sistem transmisi manual
constant mesh

Memahami gejal a-gejala kerusakan dan
penyebabnya

Memahami cara pemeriksaan komponen-
komponen sistem transmisi manual

3. memperbaiki gangguan
sistem transmisi manual.

Memahami prosedur perbaikan sesuai dengan
SOP

Mengetahui spesifikasi torsi pengencangan
baut

Mengetahui alat yang dibutuhkan pada saat
proses perbaikan sistem transmisi manual dan
fungsinya

d. Lembar Observasi Partisipas Siswa

Lembar observasi partisipasi siswa bertujuan untuk mengetahui

partisipasi siswa terhadap proses pembelgarannya. Lembar

observas ini berbentuk scale rating sehingga dapat mengetahui

seberapa besar/seberapa baik partisipas siswa terhadap

pembelgarannya. Adapun kisi-kisi lembar observas partisiswa

adalah sebagai berikut :
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Tabdl 5. Kisi-kisi instrumen observasi partisipasi siswa

NO Indikator/Aspek yang dinilai
Kesiapan Belgjar

Berprilaku Profesional

Komunikasi

Keaktifan Berpendapat

Berpikir Kritis

Penyelesaian Tugas

AR IWIN|F

4. Validas Instrumen

Instrumen-instrumen divalidasi dengan menggunakan dua teknik,

yaitu : expert judgment dan analisis butir soal.

a. Expert Judgment
Expert Judgement dilakukan untuk menilai kualitas dan kelayakan
instrumen yang dilakukan oleh ahli. Ahli memberikan masukan
pada instrumen yang dinila kurang bak. Adapun instrumen
divalidas dengan expert judgment adalah sebagal berikut :
1) Lembar observas keterlaksanaan tindakan oleh guru
2) Post Test
3) Lembar observas partisipasi siswa.
4) Catatn Lapangan Situasi Pembelgaran

b. AnalisisButir Soa

Andlisis butir soa pada pendlitian ini dilakukan untuk

menilai kesetaraan tingkat kesukaran antara post test pada siklus |

dan post test pada siklus I1. Post test | dan post test 11 harus setara
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tingkat kesukarannya sehingga kesimpulan penelitian dapat
disimpulkan dengan benar.

Andisis butir soa dilakukan dengan bantuan program
Microsoft Excel dengan rumus sebagai berikut :

TK =2
N

Keterangan :

TK = Tingkat Kesukaran

B = Jumlah soa yang dijawab benar
N = Jumlah keseliruhan soal.

Hasil analisis butir soa pada analisis soa butir soal post test
| dapat dissimpulkan bahwa terdapat 20% soa (4 Soal) dengan
tingkat kesukaran sedang dan 80% soal (16 soal) dengan tingkat
kesukaran mudah. Sedangkan hasil analisis pada post test |1 dapat
dismpulkan bahwa terdapat 20% (3 Soa) dengan tingkat
kesukaran sedang dan 80% (12 soal) dengan tingkat kesukaran
mudah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa post test | dan
post test 11 setara atau satu level. Analisis lebih jelas dapat dilihat
padalampiran 33 dan lampiran 34

E. AnalisisData
1. Teknik dan prosedur analisa data
Data kuantitatif akan dikonversi ke data kualitatif sesuai dengan
pedoman konversi yang diadaptasi dari Robert Ebel L. Sedangkan data

kualitatif akan dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif
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yang dikembangan oleh Miles dan Huberman (1984:21-23). Andlisis
deskriptif kualitatif terdiri dari 3 komponen kegiatan antaralain :

a Reduks data
Reduks data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian
dan penyederhanaan data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan. Dengan demikian reduksi data merupakan
suatu bentuk analisis yang mengamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu sehingga data mudah
diorganisasikan dan mudah ditarik kesimpulannya
b. Penyagjian (display) data
Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah
penyajian (display) data. Penygjian data merupakan analisis
merancang deretan dan kolom sebuah matriks untuk data kualitatif
dan menentukan jenis serta bentuk data yang dimasukkan ke dalam
kotak-kotak matriks (Miles, 1992:17-18). Penyajian data diarahkan
agar data hasil reduks terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga makin mudah dipahami. Penygjian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar
kategori, diagram alur (flow chart), dan lain sgenisnya. Penyajian
data dalam bentuk bentuk tersebut akan memudahkan pendliti
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian
selanjutnya.

c. Penarikan kesimpulan
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Menurut Miles (1992 : 20), kesimpulan merupakan tinjauan
terhadap catatan yang telah dilakukan di lapangan. Sedangkan
penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari
atau memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur
sebab akibat atau proposisi. Kessimpulan awa yang dikemukan
masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-
bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya.
Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai
verifikas data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awa didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten
dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan
maka kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan yang

kredibel.

F. Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode tindakan (action
research), dengan model yang dikembangkan oleh Raka Joni.
Menurut Raka Joni (1998:15), prosedur penelitian tindakan kelas
terdiri dari atas lima tahapan kegiatan, yaitu : pengembangan fokus
masalah penelitian, perencanaan tindakan, pelaksanaan dan observas,
analisis dan refleksi. Adapun alur tahapan tersebut dapat digambarkan

sebagal berikut :
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_________________________________________________________________________________

SIKI USI

i Permasalahan |—»| Alternatif pemecahan |—» Pelaksanaan i

! (Rencana Tindakan) Tindakan | |

|| Tersdlessikan | «—| Refleksi| | <— | AndisisDaal |«—|  Observasil |

L e mmmmmmmmmmm e e e e mmmmmmmmmmmmmmmmmeeaan o
SIKLUSII

Permasalahan |—»| Alternatif pemecahan |—» Pelaksanaan
Tersdlessikan | +—| Refleksi Il | «— | Andisspaa |«—|  Opsevasll

| (Rencana Tindakan) Tindakan |1 i

Diteruskan sampai permasal ahan tersel esaikan
Gambar 4. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

1. Permasalahan

Tahap penelitian dimulai dengan penemuan masalah dan
analisisnya. Penemuan masalah dilakukan melalui refleksi proses
pembelgaran dan hasil pembelgaran sebelumnya. Acuan refleksi
adalah nila hasil belgar dan pengalaman-pengalaman proses belgar
mengajar di kelas. Hal tersebut kemudian didiskusikan bersama guru
otomotif lainnya. Tujuan kegiatan ini untuk mengetahui permasalahan
yang dihadapi guru dalam pembelgaran di kelas. Permasalaha yang ada

didaftar dan dikelompokan sesuai jenis dan permasalahnnya.
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Pemilihan masalah disesuaikan dengan skala prioritas,
kemampuan peneliti serta yang terpenting adalah untuk segera
dilaksanakan. Setiap masalah tersebut diperinci dan dipertajam menjadi
maslah turunan, sehingga peneliti dan observer akan lebih mudah untuk
merumuskan pemecahan masalah tersebut. Adapun permasalahan awal
yang muncul pada siklus | adalah bagaimana penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dalam meningkatkan partisipas dan prestasi
belgjar siswa pada kompetensi transmisi manua di SMK Diponegoro
Depok.
2. Rencana Tindakan
Rencana tindakan atau skenario tindakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:
a. Ses praPBL (Pertemuan sebelum PBL dilaksanakan)
Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang pelaksanaan,
proses PBL, menyampaikan aturan main, prosedur dan sanksi-
sanksi. Guru juga meminta siswa untuk menyiapkan sumber materi
utama untuk pertemuan sesi |.
b. Sesi |
Pada sesi | terdapat lima langkah yang harus dilakukan antaralain :
1) Mengklarisifikasi istilah atau konsep masalah
2) Menetapkan permasalahan
3) Menganalisis masalah dengan brainstorming

4) Menarik kesimpulan dari hasil analisis
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5) Menetapkan tujuan belgar

Sedangkan secara garis besar, tindakan oleh guru pada sesi | antara

lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru/Tutor mengelompokkan siswa dan memastikan nama
kelompok sudah tersedia.

Menyerahkan skenario masalah dan form kerja siswa sesi |
kepada tiap kelompok.

Memfasilitasi dan menstimulasi jalannya diskusi kelompok
dengan mengembangkan diskus melaui  pertanyaan-
pertanyaan yang dianjurkan serta memastikan tidak ada
anggota kelompok yang tidak terlibat diskusi

Memastikan setiagp kelompok memiliki tujuan pembelgjaran
masing-masing.

Membantu menarik kesimpulan sementara (hipotesa) pada tiap-
tiap kelompok.

Mengingatkan siswa tentang sesi 11 (kegiatan yang dilakukan
diluar kelas) terutama kewajiban individu membuat |aporan

atas materi yang mereka pelgjari.

. Sesi |l (Di luar kelas)

Pada sesi Il siswa diwgjibkan untuk mencari informasi tambahan

dari sumber lain (di luar diskusi kelompok). Adapun hal-ha yang

dilakukan siswa antaralain :
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1) Siswa mencari sumber lain untuk mencari kebenaran
sesungguhnya tentang hipotesa yang telah dismpulkan pada
sesi |
2) Siswamembuat kesimpulan atas pekerjaannya.
d. Sesi Il
Pada sesi Il langkah yang harus dilakukan adalah mensintesis
(menggabungkan) dan menguji informasi baru. Adapun tindakan
yang dilakukan oleh guru antaralain :
1) Membagikan dan form kerjasiswasesi 111
2) Memfasilitass dan menstimulasi kegiatan diskus mengenai
informasi baru yang didapat.
3) Membantu mensintesis informasi baru dan pengetahuan lama
sehingga menjadi sebuah kesimpulan yang benar.
4) Memastikan seluruh tujuan pembelgjaran sudah terjawab
dengan benar
5) Mengklarifikasi pekerjaan kelompok.
6) Mengevaluas hasil belgar
3. Pelaksanaan tindakan dan observas
Pelaksanaan tindakan kelas dilakukan dengan pedoman dan
prosedur yang telah tersusun secara sistematis. Sesuai dengan sifat
rencana tindakan yang fleksibel, dalam pelaksanaannyan dapat

berubah sesuai dengan kondisi dan situasi 1apangan.
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Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti dan observer juga
melakukan pengamatan/observasi terhadap kegiatan yang dilakukan.
Kegiatan pengamatan dilakukan secara komprehensif dari awal hingga

akhir dan dicatat padainstrument pengamatan yang telah disiapkan.

. Andisis

Analisis yang dilakukan adalah analisis data hasil observasi
pada penelitian tindakan. Teknik analisis data telah dijelaskan pada

bagian E tentang analisis data

. Refleksi

Reflekss merupakan pengkajian terhadap keberhasilan dan
kegagalan dalam mencapai tujuan sementara, dan untuk menentukan
tindak lanjut dalam rangka mencapai tujuan akhir. Dalam penelitian
ini terdapat duarefleksi, yakni :

a. Refleks berkenaan dengan proses

Berdasarkan hasil analisis data tindakan guru, data situasi
pembelgjaran, data partisipasi dan data tanggapan siswa akan
dilakukan kajian terhadap kesalahan, kelemahan dan kekurangan
yang ada dan terjadi. Hasil analisis akan akan dikonfirmasikan
kepada observer dan siswa. Selanjutnya akan dipikirkan,
didiskusikan bersama observer dan siswa bagaimana
perbaikannya.

b. Refleks berkenaan dengan dampak tindakan
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Berdasarkan hasil analisis data prestasi dan partisipasi siswa
akan dilakukan kajian sampai sgjauh mana kriteria keberhasilan
telah dicapai. Kemudian akan dikgji kecenderungan bagian mana
yang masih ada kelemahan, kesulitan dan bagaimana
perbaikannya. Apabila kriteria dan keberhasilan tindakan telah
terpenuhi, maka penelitian ini dapat dinyatakan berhasil.
G. Kriteriakeberhasilan tindakan
Terdapat dua kriteria keberhasilan dari pemberian tindakan ini, yaitu
kriteria keberhasilan prestasi siswa dan kriteria keberhasilan partisipasi
siswa. Kriteria keberhasilan partisipasi siswa adalah apabila nilai rata-rata
partisipasi siswa telah berada pada rentang tingkat partisipasi belgjar baik.
Sedangkan kriteria keberhasilan prestasi adalah apabila minimal 75% dari
jumlah siswa yang dikenai pendlitian tindakan, lulus kompetensi atau
mencapa KKM. Adapun KKM pada standar kompetensi memperbaiki
sistem transmisi manual adalah sebagai berikut :

Tabd 6 Kriteria Ketuntasan Minimal

Standar Kompetensi Dasar Intake | Daya | Tingkat | KKM | KKM
Kompetensi Siswa | Dukung | Kesulitan | KD SK
Mengidentifikasi
komponen sistem 2 3 2 78
Melakukan | transmisi manual
perbaikan Mendiagnosis
sistem gangguan pada sistem 2 3 1 66,7 72
transmisi transmisi manual
manual Memperbaiki
gangguan sistem 2 3 2 78
transmisi manual
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Apabila dampak dari tindakan pertama belum mencapai kriteria

tersebut di atas, maka kegiatan penelitian akan dilanjutkan sampai batas

waktu penelitian berakhir dengan memperbaiki kelemahan, kekurangan,

dan kesulitan berdasarkan refleks siklus sebelumnya.

H. Penyiapan alat yang akan digunakan dalam tindakan

Adapun aat yang dibutuhkan antaralain :

a

C.

d.

Perangkat administras gar (silabus, RPP, absensi, skenario
masalah, form kerjasiswa)

Instrumen-instrumen penelitian

1 unit notebook dan LCD

Alat Tulis Kantor

I.  Personil yang akan terlibat pada tindakan

Adapun personil yang akan terlibat pada tindakan antaralain :

a. Seorang guru pengagjar otomotif sepeda motor yang bertindak

sebaga aktor yang melakukan tindakan dalam pembelgaran PBL,
dalam hal ini akan dilakukan oleh penéliti

Seorang anggota tim guru pengajar otomotif sepeda motor, akan
bertindak sebagai observer yang mengobservasi proses
pembelgaran serta membantu melakukan pengukuran dampak
tindakan

Seluruh siswa pada kelas yang dilakukan penelitian tindakan, yang
diharapkan akan memberi tanggapan dan menghasilkan dampak

meningkatnya partisipasi dan prestasi pembelgjaran



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Lokas dan situasi Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Diponegoro Degglkman yang
beralamat di Kompleks Pondok Pesantren DiponegaaiguWoharjo Depok
Sleman. SMK Diponegoro Depok didirikan pada tah@@aSeptember 2003
dengan nomor SK Pendirian II/LPM/SLM/2003 dan izoperasional
150/Kpts/2005 pada tanggal 8 Agustus 2005. SMK Daegoro Depok
memiliki luas tanah 1600 m2 dan Luas bangunan % Genta didukung oleh
tenaga pengajar dan karyawan berjumlah kurang 180 orang serta
memiliki ruang kelas sebanyak 8 ruang untuk menampwrang lebih 250
siswa.

Peneliti merupakan guru di sekolah ini sehinggeolsdkini sangat
ideal untuk dilaksanakan penelitian tindakan kelaslam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Peseldilakukan pada kelas
XI Otomotif B, dengan jumlah siswa 18 orang. Penentsubjek atas dasar
pertimbangan pengamatan dan observasi yang dilakuitah peneliti.
Pertimbangan ini dilakukan karena guru sebagailpedan pengamat akan
melakukan suatu tindakan untuk memecahkan masatahtgrjadi di kelas.

Gambaran umum proses pembelajaran sebelum pelaséindakan,
guru menggunakan model pembelajaran konvensionalgashe metode
ceramah. Metode ceramah dianggap lebih mudah datemyampaikan

materi ajar, tapi tidak cukup efektif.  Selanjutnyggambaran model
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pembelajaran tersebut didialogkan guru otomotifiiga. Hasil pengamatan
dan dialog yang didapat antara lain :

1. Model konvensional sangat mudah dilakukan akarpitdidak cukup
baik dalam mendapatkan hasil belajar siswa.

2. Metode ceramah membuat siswa cenderung pasif gghikgmunikasi
hanya satu arah. Hal ini menyebabkan siswa tidakarie pada
pembelajaran dan lebih cepat merasa bosan.

3. Diperlukan model pembelajaran yang mampu membasatasiebih aktif
dalam belajar serta mampu mengkonstruksi pengetalyaa

B. Hasil Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari 2 (dua) pertemuan tsiglusnya dan hanya
berakhir pada siklus kedua.
1. Siklus |
a. Permasalahan |
Permasalahan yang akan menjadi acuan dilakukannya
siklus | adalah bagaimana penerapan modedblem Based
Learning (PBL) dalam meningkatkan partisipasi dan prestasi
belajar siswa pada kompetensi transmisi manual MK S
Diponegoro Depok Sleman. Permasalahan ini merupdueesil
analisis dan refleksi dari penilaian hasil belajawa, pengalaman
kegiatan belajar mengajar serta diskusi dengan gwomotif

lainnya.
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b. Rencana tindakan |

Rencana tindakan disusun berdasarkan teori yang
disampaikan oleh Abu Bakar tentang penerapan model
pembelajaran dengan metode diskusi tutorial atasabdisebut
seven jumps (7 langkah).Seven Jumps meliputi :
1) Mengklarifikasi istilah atau konsep
2) Menetapkan permasalahan
3) Menganalisis masalah
4) Menarik kesimpulan dari hasil analisis
5) Menetapkan tujuan belajar
6) Mengumpulkan informasi tambahan
7) Mensintesis hasil belajar
Ketujuh langkah tersebut akan diimplementasikaardad (tiga)
sesi, yaitu sesi | dilakukan di kelas (pertemuamapea), sesi Il di
luar kelas (diluar jam pelajaran), dan sesi lllakilkan dikelas
(pertemuan kedua). Pada siklus | ini dilakukan gesi PBL
terlebih dahulu, yaitu kegiatan tatap muka yangkdhnakan
sebelum PBL dilaksanakan. Tujuan dari kegiatarebersadalah
untuk memperkenalkan model PBL kepada siswa, sghing
proses belajar mengajar dengan model PBL berjakmgah
lancar.

Secara garis besar rencana tindakan pada sikleslirit

dari 3 (tiga), bagian yaitu rencana tindakan pesiPBL, rencana
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tindakan sesi I, dan rencana tindakan sesi Ill.cRea tindakan
tersebut tertuang dalam rencana pelaksanaan pgarbelédRPP)
yang dibuat oleh peneliti dan didiskusikan bersgoma otomotif
lain yang akan menjadi observer. Sedangkan untukilane
keterlaksanaan pembelajaran, situasi pembelajgpartjsipasi
siswa dan prestasi siswa, peneliti membuat instndimeumen
yang telah divalidasi oleh ahli. Adapun instrumersé¢ébut antara
lain :

1) Lembar observasi keterlaksanaan tindakan oleh guru
2) Catatan lapangan
3) Post test
4) Lembar observasi partisipasi siswa

c. Pelaksanaan tindakan dan observasi |

1) Sesi Pra PBL
Pelaksanaan tindakan pada siklus | diawali dengan

pelaksanaan sesi pra PBL. Sesi Pra PBL dilaksangeaia
tanggal 22 Mei 2012. Pada sesi ini guru menyampatk&nis
pembelajaran model PBL. Guru menjelaskan pelaksanaases
PBL, menyampaikan aturan main, prosedur dan saakesi.
Guru juga meminta siswa untuk menyiapkan sumbeeninatama
untuk pertemuan sesi |. Sesi ini diakhiri denganyaajawab

tentang model PBL.



68

2) Sesil (pertemuan I)
Sesi | pada siklus | dilaksanakan pada tanggal 842d12.
Pada sesi | siswa diarahkan untuk melaksanakakdhnt sampai
langkah 5 padaeven jumps. Situasi pembelajaran direkam dalam
intsrumen catatan lapangan situasi pembelajaradang&an
tindakan guru diobservasi dengan lembar obseneatsrlkksanaan
tindakan guru Adapun tindakan guru secara garigrdesdasarkan
catatan lapangan situasi pembelajaran dan lembaendasi
keterlaksanaan tindakan guru adalah sebagai berikut
a) Guru telah mempersiapkan administrasi pembelajaran
dan media
b) Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan persensi.
c) Guru bersikap ramah, tegas, dan menyenangkan
d) Guru memberikan motivasi
e) Guru memberikan apersepsi
f) Guru menentukan tujuan belajar umum
g) Guru membagi kelompok diskusi, membagikan form
kerja diskusi siswa, membagikan skenario masalah.
h) Guru memfasilitasi jalannya diskusi kelompok.
i) Guru menstimulasi jalannya diskusi kelompok dengan
mengembangkan diskusi melalui pertanyaan-

pertanyaan.
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j) Saat diskusi berlangsung guru menilai partisipasva
dalam diskusi

k) Memastikan setiap kelompok memiliki tujuan
pembelajaran masing-masing.

[) Membantu menarik kesimpulan sementara (hipotesa)
pada tiap-tiap kelompok.

m) Mengingatkan siswa tentang sesi Il (kegiatan yang
dilakukan diluar kelas) terutama kewajiban individu
membuat laporan atas materi yang mereka pelajari

n) Guru mengevaluasi jalannya diskusi

0) Guru menilai hasil pekerjaan siswa

Sedangkan siswa melaksanakan kegiatan diskusiiautor

dengan kelompoknya masing-masing. Adapun kegiatan

siswa secara umum antara lain :

a) Membentuk kelompok

b) Membagi tugas kelompok

c) Memecahkan permasalahan dengan melakukan kegiatan
berikut :

- MengkKlarifikasi istilah atau konsep masalah

- Menetapkan permasalahan

- Menganalisis masalah dengan pengetahuan awal
(brainstorming)

- Menarik kesimpulan dari hasil analisis
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- Menetapkan tujuan belajar
3) Sesill

Sesi Il dilakukan diluar kelas. Siswa mencari infasi
tambahan sesuai dengan tujuan belajar yang telahtukan pada
sesi |. Hasil pencarian informasi tambahan dilaporkada guru
dalam bentuk laporan yang dikumpulkan pada akhsi $k.
Laporan juga menjadi acuan siswa pada saat terlakga diskusi
pada sesi lll.

4) Sesi lll (Pertemuan 2)

Sesi lll pada siklus | dilaksanakan pada tanggalVze
2012. Pada sesi lll siswa melanjutkan diskusi pset I. Siswa
melakukan sintesis atas hasil belajar yang dilakybada sesi |
(pertemuan 1) dan sesi Il (belajar mandiri). Padai sni siswa
mengkritisi hasil diskusi I. Situasi pembelajarainekibm dalam
instrumen catatan lapangan situasi pembelajaradang&an
tindakan guru diobservasi dengan lembar obsenetsrlkksanaan
tindakan guru Adapun tindakan guru secara gariardesdasarkan
catatan lapangan situasi pembelajaran dan lembaendasi

keterlaksanaan tindakan guru adalah sebagai berikut

a) Guru telah mempersiapkan administrasi pembelajaran

dan media

b) Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan persensi.

c) Guru bersikap ramah, tegas, dan menyenangkan
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d) Guru memberikan motivasi
e) Guru mengingatkan kembali hasil sesi |
f) Guru memastikan kelompok diskusi tetap sama, dan
membagikan form kerja diskusi siswa
g) Guru membantu jalannya diskusi kelompok dalam
mengeksplorasi informasi baru.
h) Guru memastikan setiap kelompok telah membuat
kesimpulan akhir.
i) Guru menilai partisipasi siswa dalam diskusi
}) Guru mengumpulkan dan mengklarifikasi pekerjaan
kelompok serta mengumpulkan hasil belajar mandiri
k) Guru membahas dan menyimpulkan materi
[) Guru mengevalusi belajapdst test)
m) Guru mengevaluasi jalannya diskusi
n) Guru menilai hasil pekerjaan siswa
Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa terutaneam
mengerjakan tugas-tugas, hasil pekerjaan siswaaeégalai dan
segera dikembalikan kepada siswa atau kelompoknya.
Aktivitas kegiatan belajar mengajar dengan model PB
tersebut diobservasi oleh observer dan penelitiaptd hasil
observasi dapat dilihat pada lampiran yang terlapada laporan

penelitian ini.
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Proses analisis dilakukan dengan 3(tiga) tahapniyakeduksi

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. ddapasil

analisis data tersebut adalah sebagai berikut :

1) Catatan Lapangan Situasi Pembelajaran

a) Sesil

Dalam catatan lapangan situasi pembelajaran sesi

| terdapat beberapa masalah, antara lain :

Beberapa kelompok mengalami kesulitan
dalam mengidentifikasi masalah
Pengetahuan awal yang kurang baik, hal
tersebut terlihat pada hasbrainstorming
yang masih banyak yang salah.

Beberapa siswa masih acuh tak acuh

terhadap jalannya diskusi

b) Sesilll

Dalam catatan lapangan situasi pembelajaran sesi

[l terdapat beberapa masalah, antara lain :

Terdapat dua siswa yang tidak mengerjakan
tugas
Masih terdapat beberapa hasil kesimpulan

diskusi yang masih salah
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2) Lembar keterlaksanaan tindakan oleh gehedklist)

No | Aspek yang dinilai Item | Item yang | Keterlak | Kategori
Instrumen | terlaksana| sanaan
(%)
1 Persmpgn 14 14 100 Sangat
pembelajaran Baik
2 | Penampilan guru 8 8 100 Sangat
Baik
3 | Kemampuan sebagai Sangat
tutor dan fasilitator 25 25 100 Baik
Keseluruhan a7 47 100 San_gat
Baik
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
keterlaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru
telah dilaksanakan dengan baik sekali. Keterlakaana
tindakan mencapai 100% atau seluruh tindakan yang
direncanakan telah dilakukan
3) Lembar Observasi Partisipasi Siswa
Tabel 8. Hasil analisis observasi partisipasi sisikius |
No| Aspekyang | Rata-rata| Kategori Rata-rata Kategori
dinilai sesi | sesi lll
1 | Kesiapan Kurang Kurang
Belajar 2.8 Baik 2.8 Baik
2 | Berperilaku 3.1 Baik 3,0 Baik
Profesional
3 | Komunikasi 21 Kurqng 3.4 Baik
Baik
4 | Keaktifan Kurang .
Berpendapat 2,9 Baik 3.4 Baik
5 | Berpikir kritis 21 Kurqng 28 KurangBaik
Baik
6 | Penyelesaian | 5 Baik 3,0 Baik
Tugas
Rata-rata 2,6 quang 3.1 Baik
Baik
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa padsip
siswa dalam diskusi pada sesi | pada umumnya mdisilai
kurang baik. Sedangkan pada sesi lll terjadi pw@tan dari
kurang baik menjadi baik. Namun ada beberapa agped dinilai
kurang baik yakni kesiapan belajar dan berpikitigri
4) Post Test

Tabel 9. Kategori prestasi belajar siswa siklus |

Kategori prestasi belajar siswa

Sangat tingg| Tinggi | Sedang Kurang

100-91 |90-81 80-78 <78

Lulus Lulus Lulus | Tidak lulus

1 siswa 9 siswa 1siswal 7 Siswa

Siswa yang belum mencapai KKM adalah 7 siswa dari 1
siswa atau siswa dikelas tersebut baru 61 % sysmwg mencapai
KKM. Adapun komposisi sebaran kelulusan siswa dd&b %
lulus dengan nilai yang sangat tinggi, 50 % lulenhghn nilai
tinggi, 5,5 % lulus dengan nilai sedang dan 39 Pfyatiakan belum
lulus.

e. Refleksil

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisis datag
telah dilaksanakan serta diskusi dengan penelitseer.
Berdasarkan hasil analisis data, terdapat bebgrapaasalahan

yang dapat dirumuskan. Permasalahan ini akan menjadn



75
refleksi pada siklus | ini. Adapun permasalahangynjadi antara
lain :

1) Kesiapan belajar dan pengetahuan awal siswa dalam
menghadapi diskusi sesi | masih kurang, hal indéepak
pada kualitas komunikasi dan kemampuan berfikirsksiswa

2) Meskipun tindakan guru telah terlaksana secarallesan,
terdapat beberapa tindakan yang harus dilakukaih kktif
lagi.

3) Penilaian penyelesaian tugas pada sesi Ill menanjikalitas
tugas sudah baik, tetapi siswa masih kesulitan ndala
pembuatan laporan belajar yang baik.

4) Masih tampak pada beberapa siswa yang memiliki vasiti
rendah dalam berpartisipasi dalam diskusi.

5) Prestasi siswa belum mencapai kriteria keberhasilan

Adapun refleksi pada siklus I, antara lain :

1) Beberapa hari sebelum dilaksanakan diskusi seskenario
masalah dan form kerja diskusi siswa | dibagikgoakia siswa
dan harus diisi. Hal tersebut dinilai sebagai kemiabelajar
dan penyelesaian tugas pada lembar observasi ipastis
siswa. Dengan memantapkan kesiapan belajar sisheduse
diskusi, diharapkan kualitas diskusi lebih baik.

2) Guru melakukanpretest sebelum melakukan pembelajaran.

Diharapkan dengapretest, siswa benar-benar mengisi form
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kerja diskusi siswa | dari hasil belajarnya sendiehingga
pengetahuan awal siswa lebih baik.

3) Guru juga membagikan form diskusi sesi lll padairakési |
agar siswa lebih mudah dan lebih fokus dalam measgat
permasalahan (tujuan belajar) serta mempermudabmdal
membuat laporan.

4) Guru mengumumkan hasil penilaian partisipasi sipada
setiap evaluasi jalannya diskusi, untuk memotigésiva agar
berparitipasi lebih baik lagi.

5) Guru lebih aktif dalam memberikanigger sehingga diskusi
lebih aktif dan lebih baik.

6) Guru membahas kembali materi diakhir siklus denigdnih
mendalam sesuai dengan tujuan pembelajaran umum

2. Siklus I
a. Permasalahan II

Berdasarkan analisis data dan refleksi pada slklpsrmasalahan

yang didapat pada siklus | antara lain :

1) Kesiapan belajar dan pengetahuan awal siswa dalam
menghadapi diskusi sesi | masih kurang, hal indéepak
pada kualitas komunikasi dan kemampuan berfikirsksiswa

2) Meskipun tindakan guru telah terlaksana secarallesan,
terdapat beberapa tindakan yang harus dilakukaih lehik

lagi.
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3) Penilaian penyelesaian tugas pada sesi Ill menanjikalitas
tugas sudah baik, tetapi siswa masih kesulitan ndala
pembuatan laporan belajar yang baik.
4) Masih tampak pada beberapa siswa yang memiliki vasiti
rendah dalam berpartisipasi dalam diskusi.

5) Prestasi siswa belum mencapai kriteria keberhasilan

. Rencana tindakan Il

Rencana tindakan 1l hampir sama dengan rencanakind I,

hanya ada beberapa penyempurnaan sebagai berikut :

1) Beberapa hari sebelum dilaksanakan diskusi seskenario
masalah dan form kerja diskusi siswa | dibagikauekia siswa
dan harus diisi. Hal tersebut dinilai sebagai kemiabelajar
dan penyelesaian tugas pada lembar observasi ipastis
siswa. Dengan memantapkan kesiapan belajar sisheduse
diskusi, diharapkan kualitas diskusi lebih baik.

2) Guru melakukanpretest sebelum melakukan pembelajaran.
Diharapkan dengapretest, siswa benar-benar mengisi form
kerja diskusi siswa | dari hasil belajarnya sendiri

3) Guru juga membagikan form diskusi sesi lll padairakési |
agar siswa lebih mudah dan lebih fokus dalam measgat
permasalahan (tujuan belajar) serta mempermudabmdal

membuat laporan.
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4) Guru mengumumkan hasil penilaian partisipasi sipada
setiap evaluasi jalannya diskusi, untuk memotigésiva agar
berparitipasi lebih baik lagi.
5) Guru lebih aktif dalam memberikanigger sehingga diskusi
lebih aktif dan lebih baik.
6) Guru membahas kembali materi diakhir siklus denigdnih
mendalam.
Rencana tindakan tersebut akan dituangkan dalam RPP
Selain itu, untuk memonitor tindakan guru poin-pdiratas akan
dimasukkan pada instrumen lembar observasi ketetean
tindakan oleh guru.
c. Pelaksanaan tindakan dan observasi Il
1) Sesil (pertemuan I)

Sesi | pada siklus Il dilaksanakan pada tanggalvVi9
2012. Namun, sebelumnya pada hari Senin tanggdn&l82012,
guru membagikan skenario masalah dan form kerjaugisiswa I.
Kegiatan pada sesi | di siklus Il ini, sama dengegiatan siswa di
siklus I. Siswa diarahkan untuk melaksanakan langkasampai
langkah 5 padaeven jumps. Situasi pembelajaran direkam dalam
intsrumen catatan lapangan situasi pembelajaradang&an
tindakan guru diobservasi dengan lembar obsenetsrlkksanaan

tindakan guru. Adapun tindakan guru secara garisarbe
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berdasarkan catatan lapangan situasi pembelajaaan lembar

observasi keterlaksanaan tindakan guru adalah sebagkut :

a)

b)

f)
0)
h)

)
K)

Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan persensi.
Guru mempersiapkan administrasi pembelajaran dan
media, pada kali ini guru membawa unit transmisigya
telah dibongkar

Guru bersikap ramah, tegas, dan menyenangkan

Guru memberikan motivasi

Guru memberikan apersepsi

Guru menentukan tujuan belajar umum

Guru memastikan siswa telah mengerjakan tugasnya.
Guru melaksanakgpretest selama 10 menit

Guru memastikan kelompok diskusi, membagikan form
kerja diskusi siswa, dan membagikan skenario mlasala
Guru memfasilitasi jalannya diskusi kelompok.

Guru menstimulasi jalannya diskusi kelompok dengan
mengembangkan diskusi melalui pertanyaan-
pertanyaan.

Memastikan setiap kelompok memiliki tujuan

pembelajaran masing-masing.

m) Membantu menarik kesimpulan sementara (hipotesa)

pada tiap-tiap kelompok.



80
n) Mengingatkan siswa tentang sesi Il (kegiatan yang
dilakukan diluar kelas) terutama kewajiban individu
membuat laporan atas materi yang mereka pelajari da
membagikan form kerja diskusi sesi lll sebagai acua
laporan.
0) Guru menilai partisipasi siswa dalam diskusi
p) Guru mengevaluasi jalannya diskusi dan mengumumkan
nilai partisipasi siswa.
g) Guru menilai hasil pekerjaan siswa
Sedangkan siswa melaksanakan kegiatan diskusiiautor
dengan kelompoknya masing-masing. Adapun kegiatan
siswa secara umum antara lain :
a) Melaksanakaipretest
b) Membagi tugas kelompok kembali
c) Memecahkan permasalahan dengan melakukan kegiatan
berikut :
- MengkKlarifikasi istilah atau konsep masalah
- Menetapkan permasalahan
- Menganalisis masalah dengan pengetahuan awal
(brainstorming)
- Menarik kesimpulan dari hasil analisis
- Menetapkan tujuan belajar

2) Sesill
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Sesi Il dilakukan diluar kelas. Siswa mencari infasi
tambahan sesuai dengan tujuan belajar yang telahtukan pada
sesi |. Hasil pencarian informasi tambahan dilaporkada guru
dalam bentuk laporan yang dikumpulkan pada akhsi $k.
Laporan juga menjadi acuan siswa pada saat terlakga diskusi
pada sesi lll. Format laporan seperti form kergkdsi siswa sesi
1

3) Sesi lll (Pertemuan 2)

Sesi lll pada siklus | dilaksanakan pada tanggallVai
2012. Pada sesi lll siswa melanjutkan diskusi psel |. Siswa
melakukan sintesis atas hasil belajar yang dilakybada sesi |
(pertemuan 1) dan sesi Il (belajar mandiri). Padai sni siswa
mengkritisi hasil diskusi I. Situasi pembelajarainekibm dalam
instrumen catatan lapangan situasi pembelajaradang&an
tindakan guru diobservasi dengan lembar obsenetsrlkksanaan
tindakan guru Adapun tindakan guru secara gariardesdasarkan
catatan lapangan situasi pembelajaran dan lembaendasi

keterlaksanaan tindakan guru adalah sebagai berikut

a) Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan persensi.

b) Guru mempersiapkan administrasi pembelajaran dan

media, kali ini guru membawa media unit transmssii a
yang telah dibongkar.

c) Guru bersikap ramah, tegas, dan menyenangkan
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d) Guru memberikan motivasi

e) Guru mengingatkan kembali hasil sesi |

f) Guru memastikan siswa telah mengrjakan laporannya.

g) Guru memastikan kelompok diskusi tetap sama, dan
membagikan form kerja diskusi siswa lll

h) Guru memfasilitasi jalannya diskusi kelompok.

i) Guru membantu jalannya diskusi kelompok dalam
mengeksplorasi informasi baru.

J) Guru memastikan setiap kelompok telah membuat
kesimpulan akhir.

k) Guru mengumpulkan dan mengklarifikasi pekerjaan
kelompok serta mengumpulkan hasil belajar mandiri

[) Guru membahas dan menyimpulkan materi

m) Guru mengevaluasi belajgrost test)

n) Guru menilai partisipasi siswa dalam diskusi

o) Guru mengevaluasi jalannya  diskusi dan
mengumumkan hasil partisipasi siswa dalam diskusi

p) Guru menilai hasil pekerjaan siswa

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa terutama

dalam mengerjakan tugas-tugas, hasil pekerjaanasisegera
dinilai dan segera dikembalikan kepada siswa awonkpoknya

seperti biasanya.
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Aktivitas kegiatan belajar mengajar dengan model PB
tersebut diobservasi oleh observer atau pun pertgakdapun
hasil observasi dapat dilihat pada lampiran yamtarteir pada

laporan penelitian ini.

. Analisis Il

Adapun hasil analisis data pada siklus Il adald@iagai berikut :
1) Catatan Lapangan Situasi Pembelajaran

a) Sesil
Catatan lapangan situasi pembelajaran pada sesi |
menunjukan proses diskusi yang baik. Siswa
sudah lebih aktif dari sebelumnya, tanya jawab
dalam diskusi pun sudah memiliki kualitas yang
cukup baik.

b) Sesilll
Dalam catatan lapangan situasi pembelajaran sesi
[l siswa tiap-tiap kelompok sudah dapat
menyimpulkan dengan baik dan hasil sintesis pada
umumnya sudah benar walaupun beberapa
kesimpulan/hasil sintesis masih terdapat yang
salah. Kesalahan tersebut diluruskan oleh guru

pada saat pembahasan materi.
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2) Lembar keterlaksanaan tindakan oleh gehedklist)

Tabel 10. Hasil observasi keterlaksanaan tindakan
siklus I
No | Aspek yang dinilai Item Item yang| Keterlaksanaat
Instrumen terlaksang (%)
1| Persiapan 15 15 100
pembelajaran
2 | Penampilan guru 8 8 100
3 Kemampuan_ _sebagal 29 29 100
tutor dan fasilitator
Keseluruhan 52 52 100
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
keterlaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru
telah dilaksanakan dengan baik sekali. Keterlakaana
tindakan pada siklus | telah mencapai 100% atau
seluruh tindakan yang direncanakan telah dilakukan.
Hal tersebut sama dengan hasil keterlaksanaan pada
siklus Il, namun dalam siklus Il ada tindakan yang
ditambah sebagai implementasi dari hasil refleksi.
3) Lembar Observasi Partisipasi Siswa Siklus I
Tabel 11. Hasil Analisis Observasi Partisipasi Sisiklus I
No Aspek yang | Rata-ratal Kategori | Rata-rata sesiKategori
dinilai sesi | 1l
1 | Kesiapan Belajar 3,0 Baik 3,0 Baik
2 | Berperilaku 3,4 Baik 3,2 Baik
Profesional
3 | Komunikasi 3,2 Baik 3,1 Baik
4 | Keaktifan 44 Sangat 44 Sangat
Berpendapat ' Baik ' Baik
5 | Berpikir kritis 3,3 Baik 3,3 Baik
6 | Penyelesaian 3,7 Baik 3,8 Baik
Tugas
Rata-rata 3,5 Baik 3,5 Baik
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa padsip
siswa dalam diskusi pada siklus Il pada umumnyahtelinilai
baik. Dari tabel pada siklus | dan tabel pada siklu dapat
disimpulkan bahwa partisipasi siswa menigkat. Padsi |
partisipasi siswa meningkat dari 2,6 menjadi 3,8asgkan pada
sesi lll partisipasi siswa meningkat dari 3,2 mdnf5.

4) Post Test

Tabel 12. Analisis HasPost Test Siklus Il

1S

Kategori peningkatan prestasi belajar sisw.
Sangat tinggi Tinggi | Sedang Kurang
100 - 91 90-81 80-67 <67

Lulus Lulus Lulus | Tidak lulus

2 siswa 3 siswa 10 siswa 3 Siswa

Siswa yang belum mencapai KKM adalah 3 siswa dari 1
siswa atau siswa dikelas tersebut terdapat 83 $vasiyang
mencapai KKM. Adapun komposisi sebaran kelulusswaiadalah
10 % lulus dengan nilai yang sangat tinggi, 17 fedulengan nilai
tinggi, 56 % lulus dengan nilai sedang dan 17 %atakan belum
lulus. Hasil kelulusan ini telah melebihi dari kria keberhasilan
tindakan yang ditetapkan, yaitu 75 % jumlah sisslah mencapai
KKM.

e. Refleksill
Refleksi dilakukan dengan cara menganalisis danmpe&ajari
semua data yang dikumpulkan dan mengidentifikasnmhk

positif, kendala dan permasalahan yang muncul selproses
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pembelajaran berlangsung. Dari hasil refleksi @oseang
dilakukan pada siklus Il, didapatkan bahwa padaidteq
pembelajaran berlangsung rata-rata siswa terlétah tpartisipatif
dengan baik terhadap diskusi dan pembelajarannyai. asil
refleksi hasil pembelajaran pun, lebih dari 75%waistelah
dinyatakan lulus atau mencapai KKM yang telah djkan.
Dengan demikian penelitian ini dianggap cukup bs&fhdalam
menerapkan model PBL di kelas tersebut dan akamntikan.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan observasi yang dilakukan sebelum meaggn
model PBL, partisipasi dan prestasi belajar dageXl B Otomotif pada
pembelajaran teori masih sangat rendah. Hal terstunjukan dengan
rendahnya nilai hasil belajar siswa yang diobséryaesda standar
kompetensi melakukan perbaikan unit kopling dan sistem
pengoprasiannya (kelompok kompetensi sistem pemindah tenaga (SPT))
Berdasarkan pengalaman peneliti, sebagai guru pgngdikelas tersebut
dan diskusi dengan guru otomotif lainnya, prestedajar yang rendah
pada kelas tersebut diyakini karena proses penalbefajyang kurang
melibatkan siswa secara aktif untuk mengkonstrydesnbelajaran dan
pengetahuannya. Namun dengan penerapan model RBIlsigasi siswa
dan prestasi belajar siswa kelas XI B Otomotif ppdabelajaran teori

dapat ditingkatkan.
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Pembahasan mengenai hasil penelitian penerapanl re@de ini
akan diuraikan menjadi 3 (tiga) bagian pokok meWas@mua hasil
penelitian. Tiga bagian pokok tersebut antara:lain
1. Keterlaksanaan tindakan pembelajaran

Penerapan model PBL merupakan hal yang baru, gghing
untuk mengatasi kebingungan dan menyamakan persepsia
guru dan siswa berkaitan dengan aturan main daseguo PBL,
maka guru mengadakan sesi pra PBL. Pelaksanaartdrdii dari
7 (tujuh) langkah (seven jumps), ketujuh langkah tersebut
dilaksanakan dalam tigas sesi, yakni sesi | (parggmi) di dalam
kelas, sesi Il (belajar mandiri) di luar kelas, dasi Ill (pertemuan
II) di dalam kelas. Pada siklus |, sesi pra PBLgsarmembantu
dalam kelangsungan sesi | dan sesi lll. Pada sg&sivil langsung
dapat mengimplementasikan prosedur PBL walaupunihmas
terdapat kesulitan dalam menjalankannya.

Agar keterlaksanaan pembelajaran berlangsung dengan
baik, guru memiliki rencana tindakan yang tertualadgam RPP,
sedangkan untuk memonitor keterlaksanaan tindakéserver
mengobservasinya melalui lembar observasi ketextaan
tindakan oleh guru. Sedangkan untuk merekam situasi
pembelajaran, observer merekamnya dalam sebuahtarcata

lapangan.
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Dari segi kelengkapan keterlaksanaan tindakan,
keterlaksanaan tindakan pada siklus | dan siklusudlah sangat
baik, hal tersebut dibuktikan dengan terlaksana@e@jaruh tindakan
yang direncanakan. Namun berdasarkan refleksihatilidari
kualitas tindakan, terdapat beberapa tindakan yditiggkatkan
kualitas atau frekuensi keterlaksanaanya. Contohagalah
pemberiantrigger pada saat diskusi berlangsung. Pada siklus II,
guru lebih aktif memberikarrigger jika kelompok mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah. Pada sikjugdlterdapat
beberapa tindakan yang ditambah untuk mengatasigsaiahan
yang terjadi pada siklus |, seperti pelaksangaetest dan
pengumpulan tugas individu di sesi |. Perbaikanlitasatindakan
dan penambahan tindakan merupakan upaya dalam gkatkan
kualitas pembelajaran (diskusi) dan hasil pembelajgprestasi
belajar) siswa.

2. Peningkatan partisipasi belajar siswa

Penerapan Model PBL telah dapat meningkatkan
partisipasi belajar siswa dibandingkan model pemasn
konvensional. Pada pembelajaran konvensional, sisamh
cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran. Genceramah
menyampaikan materi dan siswa mendengarkan menengberi.

Kegiatan partisipasi pembelajaran yang dilakukaeh okiswa
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sebatas mendengarkan, mencatat materi dan bedpapda diberi
kesempatan untuk bertanya.

Pada siklus | penerapan model PBL telah dapat rgkain
partisipasi belajar. Siswa menjadi lebih aktif dalenelaksanakan
pembelajaran di kelas atau pun diluar kelas. P&atag partisipasi
di siklus | belum sesuai dengan kriteria keberhasyang telah
ditentukan, yakni kriteria baik atau ada pada nif@nimal 3.
Penilaian partisipasi belajar siswa mencapai 2)8afkg baik) pada
sesi | dan 3,1 (baik) pada sesi .

Pada siklus Il beberapa tindakan yang bertujuamkunt
meningkatkan partisipasi belajar diperbaiki atautardbah.
Hasilnya adalah terjadi peningkatan partisipasajbelsiswa pada
siklus Il dibandingkan siklus I. Penilaian partes$p belajar siswa
mencapai 3,5 (baik) pada sesi | dan 3,5 (baik) sadalll)

Tabel 13. Peningkatan partisipasi belajar siswa.

No | Aspek yang Sesi | Pening; Sesi lll Pening-
dinilai Siklus | Siklus | katan | Siklus| Siklus | katan
I Il I Il
1 | Kesiapan 28 | 30| 02| 28| 30 0,2
Belajar
2 | Berperilaku |54 | 34| 03| 30| 32 0,2
Profesional
3 | Komunikasi 2,1 3,2 1,1 3,4 3,1 -0,3
4 | Keaktifan 20 | 44| 15| 34| 44| 10
Berpendapat
5 | Berpikir kritis 2,1 3,3 1,2 2,8 3,3 0,5
6 | Penyelesaian| 54 | 37| 07| 30| 38 08
Tugas
Rata-rata 2,6 3,5 0,9 3,1 3,5 0,4
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3. Peningkatan prestasi belajar siswa
Pada observasi awal, prestasi belajar siswa pada

pembelajaran teorimelakukan perbaikan kopling dan sistem
pengoperasiannya, siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM
hanya sekitar 5 %. Pada siklus |, prestasi bekfava meningkat
menjadi 61%. Namun peningkatan pada siklus | betaemcapai
kriteria keberhasilan yang telah ditentukan, yaksfto siswa lulus
atau mencapai nilai KKM. Oleh karena itu pada siKludilakukan
beberapa refleksi untuk memperbaiki beberapa tenalak siklus I.

Hasilnya prestasi belajar siswa meningkat men;jaéb.8



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil kegiatan penelitian tindakan kelas yang telah
dilakukan dengan menggunakan model problem based learning pada
kompetenss memperbaiki sistem transmiss manual, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan yaitu :

1. Penergpan model PBL sebaga upaya meningkatkan partisipasi
dan prestasi belgar siswa dapat dilaksanakan dengan metode
diskus tutorial seven jumps. Secara garis besar metode ini terdiri
dari 7 (tujuh) langkah, yakni mengklarifikasi istilah atau konsep,
menetapkan permasalahan, menganalisis masalah, menarik
kesimpulan dari hasil analisis, menetapkan tujuan belgar,
mengumpulkan hasil belgar dan mensintesis hasil belgjar. Lima
langkah dari metode tersebut dilaksanakan pada saat pertemuan |
(ses 1), langkah keenam dilaksanakan di luar kelas (belgar
mandiri/sesi I1) dan langkah terakhir dilaksanakan pada saat
pertemuan Il. Agar diskusi berjalan bak terutama pada saat
menganalisis masalah dengan brainstorming, diperlukan
pemahaman awal yang cukup baik. Oleh karena itu sebaiknya
siswa distimulass agar belgar terlebih dahulu sebelum
melaksanakan diskusi. Stimulasi yang dinilai cukup baik adalah
dengan memberikan scenario masalah untuk diskusi dan form

kerjadiskusi siswa sesi | beberapa hari sebelum dilaksanakan agar

91
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dipelgari dan dan diisi terlebih dahulu. Untuk menambah motivasi
belgar siswa, sebaiknya diadakan pretest. Sedangkan untuk
meluruskan dan melengkapi pengetahuan dari hasil belgjar/diskusi
siswa sebaiknya guru mengadakan pembahasan pada akhir siklus
kegiatan tutorial.

. Penerapan model PBL terbukti dapat meningkatkan partisipasi
belgjar siswa. Sebelum tindakan dilaksanakan siswa lebih
cenderung pasif dalam mengikuti pembelgaran. Guru berceramah
menyampaikan materi dan siswa mendengarkan menerima materi.
Kegiatan partisipasi pembelgaran yang dilakukan oleh siswa
sebatas mendengarkan, mencatat materi dan bertanya apabila
diberi kesempatan untuk bertanya. Penerapan model PBL dapat
meningkatkan partisipas belgjar siswa sampai dengan kategori
baik. Sedangkan dalam proses penelitian penerapan model PBL,
peningkatan pastisipasi belgjar terjadi antara siklus | dan siklus 1.
Partisipasi belgjar di siklus | padasesi | dinilai kurang baik dengan
nila 2,6 sedangkan pada sesi | di siklus Il dinilai baik dengan
nilai 3,5. Sedangkan pada sesi Il1, partisipas belgar siswa dinilai
baik dengan nilai 3,1 pada siklus | dan meningkat menjadi 3,5 di
siklusll

. Penerapan model PBL terbukti dapat meningkatkan prestasi
belgjar siswa. Hal tersebut terbukti dari ketercapaian siswa yang
mencapa KKM setelah diterapkannya model pembelgjaran ini

adalah sekitar 83%. Hal tersebut jauh berbeda hasilnya pada saat
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sebelum PBL dilaksanakan. Sebelum PBL dilaksanakan hanya

sebanyak 5 % siswa di kelas tersebut yang mencapai KKM.

Sedangkan dalam proses penerapan tindakan pembelgaran model

PBL, terdapat peningkatan prestasi belgar antara siklus |

dibandingkan dengan siklus Il, penigkatan terjadi dari 61 % dari

jumlah siswa yang mencapai KKM menjadi 83 % dari siswa
jumlah siswa yang mencapai KKM

. Keterbatasan

Adapun keterbatasan model PBL antaralain :

1. Kelompok diskusi tutorial sebaiknya tidak Iebih dari 8 siswa, oleh karena
itu pada kelas yang banyak siswanya diperlukan guru yang lebih banyak
agar dapat mengamati anggota kelompok lebih cermat.

2. Pelaksanaan model PBL diperlukan persiapan yang cukup rumit, sehingga
cukup sulit apabila dilaksanakan oleh guru secara perorangan.

. Saran

1. Guru sebaiknya menggunakan model pembelgaran yang dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam belgjar.

2. Siswa sebaiknya senantiasa antusias dan aktif dalam berbagai kegiatan
pembelgaran. Sikap dan aktivitas siswa dalam proses pembel g aran dapat
meingkatkan motivass belgar sehingga prestas belgarnya akan

meningkat.
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Yth.

1. Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY

2. Bupati Sleman c.q. Kepala Bappeda Kabupaten Sleman

3. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

4. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman

2. KEPALA SMK DIPONEGORO DEPOK SLEMAN

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skiripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul "UPAYA PENINGKATAN
PARTISIPASI DAN PRESTASI BELAJAR PADA XOMPETENSI PERBAIKAN
TRANSMISI MANUAL MELALUI MONDEL PROBLEM BASED LEARNING DI
KELAS XI OTOMOTIF SMK DIPONEGORO DEPOK SLEMAN”, bagi mahasiswa
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini: "

| No. Nama | NIM Jurusan/Prodi |_Lokasi Penclitian |
| 1 [Riki Muhammad 05504244004 \Pend. Teknik Otomotif - S1 | SMK DIPONEGGORO!
i Maruf - | . : _ DEPOK SLEMAN’
rDosen Pembimbing/Dosen Pengampu . Subartanta, M.Pd
NIP : ;19640324 199303 1 .001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 04 Mei 2012 sampai dengan selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini. kami mengucapkan
terima kasih. : ¢

&Pt Sgharyo Soenarto

Ii’ 19580630 198601 1 OOI%
Tembusan:

Ketua Jurusan
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05504244004 No. 711
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PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/5499/Vv/6/2012

Membaca Surat : Dekan Fak. Teknik UNY Nomor : 1276/UN34.15/PL/2012
Tanggal : 31 Mei 2012 Perihal : ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitan dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negari dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama . ; : RIKI MUHAMMAD MARUF NIP/NIM ;05504244004
Alamat : KARANGMALANG YK
Judui : UPAYA PENINGKATAN PARTISIPAS! DAN PRESTASI BELAJAR PADA KOMPETENSI

PERBAIKAN TRANSMISI MANUAL MELALUI MODEL PROBLEM DASED L EARNING DI
KELASX| OTOMOTIRF SMK DIPONEGORO DEPOK SLEMAN

Lokasi : KAB SLEMAN Kota/Kab. SLEMAN -

Wakiu ;01 Juni 2012 s/d 01 September 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfiiin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi vang berwenang mengeluarkan iiin dimaksud:

2. Menyerahkan scft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pernbangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (uplcad) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi:

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pernegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di

lokasi kegiatan;
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir

waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 01 Juni 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
. ":pr‘
Kepala Bira Adimipistasi Pembangunan

Tembusan :

1. Y'th. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
Bupati Sleman, cq Bappeda

Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Prov. DIY
Dekan Fak. Teknik UNY
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Hal  : Permochonan Validasi Instrumen

Kepada Yth  : Bpk. Drs. Noto Widodo, M.Pd.
Di Tempat

Dengan Hormat,

Dalam rangka melaksanakan wji validitas instrumen penelitian skripsi dengan
Judul “Upaya Peningkatan Partisipasi Dan Prestasi Belajar Pada Kompetensi
Perbaikan Transmisi Manual Melalui Model Proble Based Learning Di Kelas X1
Otomotif SMK Diponegoro Depok Sleman”, yang bertanda tangan di bawah ini -

Nama : Riki Muhammad Maruf
NIM : 05504244004

Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif
Pembimbing : Drs. Subartanta, M Pd.

memohon kepada Bapak/Ibu untuk bersedia melakukan validasi pada instramen
yang telah tersusun sebagai alat pencarian data dalam skripsi tersebut.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, Kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 18 Mei 2012

Mengetahui ; Pemohon
Dosen Pembimbing S

o ' % \

Drs. Suhartanta, M.Pd. Riki Muhammad Marf
NIP. 19640324 199303 | 001 NIM. 05504244004

100



Surat Pernyataan Validasi
Instrumen Penelitian

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. Noto Widodo, M Pd.
Jabatan : Kaprodi Pend. Teknik Otomotif UNY

Menerangkan bahwa tersebut dibawah ini :

Nama : Riki Muhammad Maruf
NIM : 05504244004

Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif
Pembimbing : Drs. Suhartanta, M.Pd.

Telah mengadakan konsultasi tentang instrumen penelitian dengan judul “Upava
Peningkatan Partisipasi Dan Prestasi Belajar Pada Kompetensi Perbaikan

Transmisi Manual Melahi Model Proble Based Leaming Di Kelas X1 Otomotif
SMK Diponegoro Depok Sleman”. Setelah memperhatikan butir instrumen

berdasarkan kisi-kisi instramen, maka instrumen penelitian ini telah siap diujikan

dengan masukan-masukan sebagai berikut

;bavg%?é’m/@ﬁ/@j%%ﬂ

Yogyakarta, Mei 2012

Dty

Drs. Noto Widodo, M.Pd.
NIP. 19511110 1197503 1004
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN TINDAKAN

PEMBELAJARAN OLEH GURU

PADA PROBLEM BASED LEARNING

. . K eterlaksanaan
No Aspek yang Diamati Ya | Tidak
Sesi |
1 | Persigpan administrasi pembelgjaran
a. Silabus
b. RPP
c. Absens
d. Lembar Observas Partisipasi
Siswa
e. Lembar Evaluas
f. Form Kerja Siswa
2 | Persigpan media/alat yang dibutuhkan
3 | Pemakaian busana (appearance)
4 | Sikap (attitude)
a. Ramah
b. Tegas
c. Menyenangkan
Pemberian apersepsi dengan
5 | mengaitkan materi yang akan dipelgari
dengan kehidupan sehari-hari
6 Penentuan tujuan belgar secara umum
(tujuan instruksional umum)
7 | Pembagian kelompok diskusi
Pengarahan kepada siswa untuk
8 | membagi tugas/peran pada kelompok
diskusinya
9 | Pemberian form kerjasiswases |
Pengkondisian jalannya diskus agar
10 | sesuai dengan prosedur yang sudah
ditetapkan
Pemberian trigger kepada kelompok
diskusi apabila mengalami kesulitan
11 | daam menetapkan masal ah,
menganalisis masalah, atau menarik
kesimpulan sementara.
Memastikan atau membantu kelompok
12 | memiliki  tujuan  belgar  (tujuan
instruksional khusus)




13

Memastikan atau membantu setiap
kelompok menarik kesimpulan
sementara (hipotesa)

Mengingatkan siswa tentang ses |l
terutama kewajiban individu membuat

14 laporan atas materi yang mereka
pelagjari
15 Melakukan penilaian terhadap aktivitas
(partisipasi) diskusi siswa
16 Melakukan penilaian terhadap hasil
pekerjaan siswa
Sesi |1
17 | Persigpan administrasi pembelgjaran
a. Silabus
b. RPP
c. Absens
d. Lembar Observas Partisipas
Siswa
e. Lembar Evaluas
f. Form KerjaSiswa
18 | Persiapan media/alat yang dibutuhkan
19 | Pemakaian busana (appearance)
21 | Sikap (attitude)
a. Ramah
b. Tegas
c. Menyenangkan
Memastikan anggota kelompok masih
22 |tetap sama  seperti pertemuan
sebelumnya
23 | Pemberian form kerjasiswa sesi 111
Pengkondisian jalannya diskus agar
24 | sesuai dengan prosedur yang sudah
ditetapkan
Pemberian trigger kepada kelompok
diskusi apabila mengalami kesulitan
o5 dalam mengeksplorasi informasi baru,
mensintesis  informasi  baru  dan
pengetahuan lama atau menarik
kesimpulan yang benar.
26 | Mengklarifikas pekerjaan kelompok
27 | Menyimpulkan materi
8 Melakukan penilaian terhadap aktivitas
(partisipasi) diskusi siswa
29 Melakukan penilaian terhadap laporan

individu (pada saat sesi I1)




20 Melakukan penilaian terhadap hasil
pekerjaan/diskusi kelompok
31 | Melakukan evaluasi belgjar
Sleman, Maei 2012
Peneliti, Observer,

Riki Muhammmad Maruf

Suyoto Budisantoso, S.Pd.T




PANDUAN PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
TINDAKAN PEMBELAJARAN OLEH GURU

PADA PROBLEM BASED LEARNING

Ketentuan penilaian :

a. Jawaban yadiberi skor 1
b. Jawaban tidak diberi skor O
c. Rumus:

(Yax1)+ (Tidak x 0)
Jumlahlterm nstrumen

Keterlaksanaan(%o) = x100%




CATATAN LAPANGAN SITUASI PEMBELAJARAN

Kompetensi dasar
Sesi ke-
Pengamat
Hari/Tanggal

A. Kegiatan yang dilakukan guru :

B. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa

Peneliti

Riki Muhammad Maruf

Sleman, Maeai 2012
Observer,

Suyoto Budisantoso, S.Pd.T




LEMBAR OBSERVASI DAN PENILAIAN PARTISIPASI SISWA DALAM PROBLEM BASED LEARNING

=2
o

Nama Siswa

Kesiapan
Belajar

Berperilaku
Profesional

Komunikasi

Keaktifan
Berpendapat

Berpikir
Kritis

Penyelesaian
Tugas

Skors

Rio Anggoro

Abdul Aziz

Angga Agus Arwanto

Bagus Setiyoko

Beni Nasip Tiantara

Dharma Yoga Aditya

Dian Okta Syah Putra

Doby Widianta

OO U|A[WIN|RK

Dwi Munawar

B
o

Eddo Prasetyo

[EEN
[

Fathin Rifgi Alauddin

=
N

Galih Pamungkas Ardiyanto

=
w

Muhammad Soleh Koden

[
>

Nurcahyo Dwi Saputro

=
(2]

Saiful Bayu Susena

[
[e)]

Sumaryono

=
~N

Surya Adi Prasetyo

[
oo

Yoga Kartaditama

Guru Pengajar/Peneliti,

Riki Muhammad Maruf

Sleman, Mei 2012

Suyoto Budisantoso, S.Pd.T

Observer,




PANDUAN PENILAIAN PARTISIPASI SISWA DALAM PBL

NO KOMPONEN SKOR PENILAIAN
PENILAIAN 1 2 3 4 5
1 | KESIAPAN Sesi 1 Sesi 1 Sesi 1 Sesi 1 Sesi 1
BELAJAR - Tidak membawa |- Membawa salah satu |- Membawa satu | - Membawa - Membawa kamus
kamus bahasa dari kamus  atau kamus kamus atau dan referensi lebih
Inggris/teknik referensi - Membawa satu referensi  lebih dari satu
- Tidak membawa referensi dari satu
referensi
Sesi 3 Sesi 3 Sesi 3 Sesi 3 Sesi 3
- Tidak membawa |- Membawa satu buah |- Membawa satu buah | - Membawa dua |- Membawa lebih
sumber referensi sumber referensi sumber referensi buah sumber dari dua buah
- Tidak membuat |- Membuat laporan |- Menyelesaikan referensi referensi
laporan hasil belajar hasil diskusi (50 %) laporan hasil diskusi | -  Menyelesaikan - Menyelesaikan
mandiri - Menyampaikan - Menyampaikan laporan hasil laporan hasil
- Tidak menguasai materi dengan materi dengan diskusi diskusi
materi membaca/mengutip membaca/mengutip | - Menyampaikan - Menguasai materi
langsung langsung materi dengan dan
bahasa sendiri menyampaikan
materi dengan
bahasa sendiri
2 | BERPERILAKU | Sesi1dan3 Sesi 1dan 3 Sesi 1dan 3 Sesi 1dan 3 Sesi1dan 3
PROFESIONAL | - Tidak memenuhi - Memenuhi 1 kriteria | - Memenubhi 2 kriteria | - Memenuhi 3 - Memenuhi
(* Kriteria seluruh kriteria umum umum kriteria umum seluruh kriteria
dijelaskan di umum - Memenuhi 1 kriteria | - Memenubhi 2 kriteria | - Memenuhi 3 umum
bawah) - Tidak mmemenubhi khusus khusus kriteria khusus - Memenuhi
seluruh kriteria seluruh kriteria
khusus khusus
3 | KEMAMPUAN | Sesildan3 Sesi 1 dan 3 Sesi1dan3 Sesi1dan3 Sesi1dan3
BERKOMUNIK | - Tidak mau | - Tidak mampu | - Mampu - Mampu - Mampu
ASI mendengar mengkomunikasikan mengkomunikasika mengkommunik mengkomunikasik




pendapat orang lain

ide secara jelas dan

n secara jelas dan

asikan ide secara

an ide secara jelas

selama diskusi terstruktur terstruktur jelas dan dan terstruktur
(sibuk dengan | - Melakukan - Menunjukan terstruktu - Menunjukan
kegiatan sendiri) intervensi pendapat penghargaan dan | - Menunjukan penghargaan dan
- Tidak mampu secara tidak tepat perhatian pada penghargaan perhatian pada
menangkap bahasa | - Mengabaikan orang anggota diskusi dan  perhatian anggota  diskusi
non verbal/pesan lain kelompok yang lain pada anggota kelompok  yang
emosi - Mendominasi diskusi lain
kelompok kelompok vyang | - Mampu
lain mengambil  alih
- Mampu atau
mengambil alih mengintervensi
atau secara tepat
mengintervensi - Membantu
secara tepat menyelesaikan
masalah
KEAKTIFAN Sesi 1dan 3 Sesi 1dan 3 Sesi 1dan 3 Sesi 1dan 3 Sesi 1dan 3
DALAM - Menyampaikan - Menyampaikan - Menyampaikan - Menyampaikan |- Menyampaikan
BERPENDAPAT pendapat < 1 kali pendapat antara 1-3 pendapat antara 4 pendapat antara pendapat antara 3
selama proses kali tanpa merespon — 5 kali selama 6-7 kali selama — 5 kali selama
diskusi tanpa pendapat teman yang proses diskusi proses diskusi proses diskusi
merespon lain selama proses | - Mampu merespon | - Mampu - Mampu merespon
pendapat teman diskusi pendapat  teman merespon pendapat teman
lain selama proses antara 1-3  kali pendapat teman antara 1-3 kali
diskusi selama proses antara 4-5 kali selama proses
diskusi selama  proses diskusi
diskusi
BERPIKIR Sesi 1dan 3 Sesi 1dan 3 Sesi 1dan 3 Sesi 1dan 3 Sesi 1dan 3
KRITIS - Tidak  mampu - Kesulitan - Mampu membuat |- Mampu - Mampu membuat
membuat membuat hipotesa membuat hipotesa
hipotesa dan hepotesa - Cukup mampu hipotesa - Mampu menilai
menarik - Kesulitan menilai menilai informasi |- Mampu menilai informasi dengan
kesimpulan informasi dengan dengann kritis informasi dengan kritis




- Tidak mampu kritis - Kesulitan kritis
menerangkan - Kesulitan menerangkan proses |-  Kesulitan
proses menerangkan penalaran atau menerangkan
penalaran atau proses penalaran pengambilan proses penalaran
pengambilan atau pengambilan keputusan atau
keputusan keputusan pengambilan
keputusan

Mampu
menerangkan
proses penalaran
atau pengambilan
keputusa

Keterangan :

Berprilaku professional

1.

Kriteria Umum (Bagi Ketua, Sekretaris, dan Anggota)

a.
b.
C.
d.

Datang tepat waktu

Fokus pada diskusi (misalnya tidak menggunakan hp pada saat diskusi)
Tidak keluar masuk ruangan

Tidak makan selama diskusi

Kriteria khusus

a.

Bagi ketua diskusi

1) Mampu membagi kesempatan kepada seluruh anggota diskusi

2) Dapat mengatur jalannya diskusi

3) Dapat mengatur kelompok dan menjalankan prosedur diskusi sesuai dengan alur PBL
Bagi sekretaris diskusi

1) Membantu ketua dalam melaksanakan tugasnya

2) Mencatat pendapat anggota diskusi

3) Mampu merangkum hasil diskusi




LEMBAR EVALUASI PEMBELAJARAN TEORI
KOMPETENSI DASAR MENGIDENTIFIKASI KOMPONEN SISTEM TRANSMISI MANUAL

Pilihlah jawaban yang paling benar dari soal di bawabh ini!
1. Dibawah ini yang tidak termasuk fungsi dari transmisi adalah...

a. Meneruskan tenaga dari kopling ke rantai

b. Memutus dan menghubungkan tenaga dari mesin ke kopling

c. Memungkinkan kendaraan dapat berjalan mundur

d. Mengubah momen sesuai dengan beban mesin dan kondisi jalan

e. Mengatur kecepatan kendaraan berdasarkan perbandingan gigi pada transmisi
2. Jlka kita mengendarai sepeda motor pada jalan yang naik, maka kita menggunakan gigi yang

rendah (1 atau 2). Hal tersebut dikarenakan...

a. Gigi yang rendah menghasilkan kecepatan yang rendah

b. Gigi yang rendah menghasilkan momen yang besar

c. Gigi yang rendah menghasilkan kecepatan yang tinggi

d. Gigi yang rendah menghasilkan momen yang kecil

e. Gigi yang rendah lebih aman
3. Perhatikan gambar roda gigi di bawah ini !

Pernyataan yang kurang tepat dengan gambar tersebut adalah...

Al Momen di B akan lebih besar

Momen di B sama besar dengan di A
Kecepatan di B lebih lambat dibanding di A
Putaran B berlawanan arah dengan A
Kecepatan di A lebih tinggi dibanding B

® o 0 T o

4. Transmisi pada posisi gigi 4, maka akan menghasilkan...
a. Momen kecil kecepatan tinggi
b. Momen kecil kecepaatan rendah
¢. Momen besar kecepatan tinggi
d. Momen besar kecepatan rendah
e. Kecepatan tinggi momen besar
5. Perubahan momen pada transmisi disebabkan...
a. Putaran mesin ditingkatkan
b. Perbandingan roda gigi (gear ratio)
c. Tenaga diteruskan dari kopling ke transmisi
d. Tenaga diputus dari mesin ke transmisi
e. Transmisi pada posisi gigi rendah
6. Prinsip transmisi perubahan momen, rumus momen yang benar adalah...
a. M=Fxg d. M=FxR
b. M=FxV e. M=% MxC
c. M=FxD



7. Transmisi jenis slidingmesh hanya dapat menggunakan roda gigi jenis....

a. Helical d. Worm (cacing)
b. Miring e. Pinion
c. Spur

8. Dibawah ini yang termasuk kelebihan/keuntungan transmisi dengan roda gigi helical adalah...
a. Kontak permukaan antar gigi yang kecil menyebabkan suara yang halus saat terjadi kontak

gigi.

Biasa digunakan pada transmisi yang menggunakan sliding gear

Kontak permukaan antar gigi yang besar akan menimbulkan suara yang halus.

o oo

Proses pembuatan lebih mudah
e. Biasa digunakan sebagai gigi pembalik putaran
9. Pada sepeda motor, transmisi manual yang biasa digunakan adalah transmisi....
a. Slidingmesh d. otomatis
b. Constantmesh e. otomatis ganda
c. Syncronmesh

10. Gambar di atas termasuk transmisi jenis....
a. Slidingmesh d. otomatis
b. Constantmesh e. otomatis ganda
¢. Syncronmesh

Perhatikan gambar transmisi berikut !
DRIVE SPROCKET

o

AN

i
Lh.'l
i




11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Dari gambar di atas yang termasuk gigi geser adalah.....
a. 1dan8 d. 4dan5

b. 4dan7 e 6dan?7

c. 3dan6

Dari gambar di atas yang termasuk gigi tetap adalah.....
a. 1dan8 d. 4dan5

b. 4dan7 e 6dan7

c. 3dané6

Gigi tetap selalu berpasangan dengan ....

a. GigiLurus d. Gigi geser

b. Gigi Helical e. Gigi bebas

c. GigiTetap

Pada gambar transmisi di atas (gambar sebelum no 11) komponen yang ditunjukan oleh huruf A
adalah...

a. GigiTetap d. Counter shaft
b. Gigigeser e. Gigi bebas

¢. Main shaft

Hole dan Dog Hole tidak mungkin terdapat pada.....
a. GigiTetap d. Counter shaft
b. Gigigeser e. Gigi bebas

¢. Main shaft

Pada transmisi constantmesh komponen transmisi yang berhubungan dengan Center Clutch
adalah....

a. GigiTetap d. Counter shaft

b. Gigi geser e. Gigi bebas

¢. Main shaft

Gear yang berfungsi sebagai kopling adalah...
a. Fixed gear d. drive sprocket
b. Idle Gear e. driven sprocket

c. Slide Gear

Gear yang tidak dapat bergeser dan tidak terhubung pada porosnya adalah...
a. Fixed gear d. drive sprocket

b. Idle Gear e. driven sprocket

c. Slide Gear

Komponen transmisi yang berfungsi meneruskan putaran dari kopling ke gigi transmisi adalah...

a. GigiTetap d. Counter shaft
b. Gigi geser e. Gigi bebas
¢. Main shaft

Komponen transmisi yang berfungsi meneruskan putaran dari gear bebas ke porosnya pada saat
posisi tidak netral adalah..

a. GigiTetap d. Counter shaft

b. Gigigeser e. Gigi bebas

¢. Main shaft



KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR EVALUASI PEMBELAJARAN TEORI
KOMPETENSI DASAR MENGIDENTIFIKASI KOMPONEN SISTEM TRANSMISI MANUAL

A. KUNCIJAWABAN

1. B 11. D
2. B 12. A
3. B 13. E
4. A 14. C
5. B 15. A
6. D 16. C
7. C 17. C
8. C 18. B
9. B 19. C
10. A 20. B

B. PEDOMAN PENILAIAN
Ketentuan Penilaian:
a. Jawaban Benar dikali 4
b. Jawaban Salah dikali -1
c. Jawaban Kosong dikali 0
d. Jumlah Skor dibagi 8

Rumus :

(> Benar x4)+ (> salahx-1)
8

Nilai =




LEMBAR EVALUASI PEMBELAJARAN TEORI
KOMPETENSI DASAR MENDIAGNOSIS GANGGUAN
PADA SISTEM TRANSMISI MANUAL

Pilihlah jawaban yang paling benar dari soal di bawah ini!

Perhatikan gambar berikut untuk soal N~ 4!

MAINSHAFT
DRIVE SPROCKETY

Criswar) D losiE
=

(M1 /

\J

COUNTER SHAFT

1. Berdasarkan gambar di atas, aliputaran mesin yang benar pada saat tingkat kece
2 adalah....

a.
b.
C.
d.
e

Mainshaft > M2 = C2 - Countershaft
Mainshaft > M3 2> C3 > Countershaft
Mainshaft > M4 > M2 - C2—> Countershaft
Mainshaft > M4 > M3 - C3 > Countershaft
Mainshaft > M2 > C2 > C4-> Counstershaft

2. Berdasarkan gambar di ataada saat tingkat kecepatan 4 roda gigi yang ber
adalah...

a.
b.
C.
d.

e

M4 ke kanan
M4 ke Kiri
C3 ke kanan
C3 ke Kkiri
C4 ke kanan

3. Pada saat posisi netral output shaft (counter)stiddik berputar karena pada saat pc
netral M2 bergeser ke ken.
Petunjuk pengerjaan : pilihlah a, b, c, d ata

a.
b.

C.
d.
e.

Jika pernyataan benar, alasan benar, dan keduagydikn hubungan sebab akib
Jika pernyataan benar, alasan benar, dan keduaaamemiliki hubungan sebs
akibat.

Jika penyataan benar, tetapi alasan s

Jika pernyataan salah dan alasan t

Jika keduanya sale



4. Berdasarkan gambar di atas, aliran putaran mesig lyanar pada saat tingkat kecep:i
3 adalah....
a. Mainshaft > M4 - C4 - Countershaft
b. Mainshaft > M3 - C3 - Countershaft
c. Mainshaft > M4 - C4 > C3-> Countershaft
d. Mainshaft > M4 - M3 - C3 > Countershatft
e. Mainshaft > M2 - C2-> C4-> Counstershaft
5. Di bawah ini yang tidak termasuk pada tipe sist@erasi pedal adalah.
a. Tipe Seesaw
b. Tipe Backbone
c. Tipe Rotary
d. Tipe Return
e. Tipe Rocker
6. Pada gambar di bawah ini adalah sistem operasl.pes
a. Tipe Seesaw
b. Tipe Backbone
C. Tipe Rotary
d. Tipe Return
e. Tipe Rocker
Perhatikan gambar berikut untuk soal no 7 c

S

3
2
N

1

a. 10

b. 11

c. 8

d. 4

e. 1
8. Gambar yang diinjukan oleh no 4 adalah
Shift fork
Shift Drum
Change lever
Drum Stopper
Shift Spindel

coo oW



9. Apabila komponen no 8 tidak terpasang, maka makesysang kemungkinan terjadi
adalah...
a. Gigi sulit dioper
b. Transmisi keluar dari gigi dengan sendirinya
c. Pedal pemindah gigi tidak kemabali dengan sendiriny
d. Sliding gear tidak dapat bergeser
e. Kopling tidak mau terlepas

10. Apabila komponen no 15 rusak, maka kemungkinawg yaradi adalah...
a. Sliding gear tidak bergeser
b. Poros lawan (counter shaft) tidak dapat berputar
c. Sulit memindahkan gigi
d. Dapat memindahkan posisi gigi 4 ke posisi netrdepsaat roda berputar
e. ldle gear dapat bergeser
11.Perhatikan pernyataan berikut :
1. Poros pemindah gigi rusak
2. Lengan stopper rusak
3. Penyetelan kopling tidak tepat
4. Pegas pengembalian poros pemindah gigi lemah atah p
Apabila gigi sulit dioper, kemungkinan kerusakangé#erjadi adalah...
a. 1,2dan3
b. 1dan3
c. 2dan4
d. 4
e. Semua benar
12.Perhatikan pernyataan berikut :
1. Pemeriksaan ketebalan
2. Pemeriksaan keausan
3. Pemeriksaan run out
4. Pemeriksaan kebengkokan
Pemeriksaan yang dilakukan pada shift spindle adala
1,2dan3
1dan3
2dan 4
4
Semua benar

®oooTp



13.Gambar di atas adalah proses....
a. Pemeriksaan ketebalan cakar shift fork
b. Pemeriksaan diameter dalam shift fork
c. Pemeriksaan kekocakan shift fork dan gigi geser
d. Pemeriksaan kebengkokan shift fork
e. Pemeriksaan keolengan gerak shift fork
14.Jika Shift drum memiliki ukuran diameter luar 33 /@B, shift fork yang baik memiliki
ukuran diameter dalam sekitar ..
a. 33,40 mm
b. 33,75 mm
c. 33,95 mm
d. 34,15 mm
e. 34,45 mm
15. Alat yang berfungsi untuk mengukur diamater dalagntgansmisi adalah....
a. Inside Micrometer
b. Vernier Caliper
c. Penggaris baja
d. Feeler gauge
e. Outside Micrometer



KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR EVALUAS

PEMBELAJARAN TEORI
KOMPETENSI DASAR MENGIDENTIFIKASI KOMPONEN SISTEM TRANSMIS

MANUAL

A. KUNCI JAWABAN

1. C 11. B
2. D 12. D
3. C 13. A
4. D 14. D
5 B 15. B
6. D
7. E
8. B
9. B
10.D

B. PEDOMAN PENILAIAN
Ketentuan Penilaian:
a. Jawaban Benar dikali 4
b. Jawaban Salah dikali -1
c. Jawaban Kosong dikali 0
d. Jumlah Skor dibagi 8

Rumus :

(> Benar x4)+ (3" salahx-1)
6

Nilai =
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NAMA SEKOLAH SMK Diponegoro Depok Sleman
MATA PELAJARAN Produktif (KK)
KELAS/SEMESTER X1/ 4
STANDAR KOMPETENSI Melakukan perbaikan sistem transmisi manual
KODE KOMPETENSI 021 KK 09
ALOKASI WAKTU 48 X 45 Menit
KOMPETENSI ALOKASI WAKTU SUMBER
DASAR INDIKATOR MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN ™ oo o BELAJAR
1. Mengidentifikasi * Memahami fungsi sistem transmisi Fungsi transmisi Memahami fungsi transmisi + Tes Tertulis 8 4 e Buku BSE
komponen sistem manual Prinsip kerja transmisi Memahami prinsip kerja e Tes Praktek (8) ¢ Handout
transmisi manual e Memahami prinsip kerja transmisi manual transmisi manual e Manual
manual Macam-macam Mengetahui macam-macam Book yang
* Mengidentifikasi komponen sistem transmisi manual transmisi manual relevan
transmisi manual Komponen transmisi Mengetahui komponen- e Internet
¢ Memahami fungsi komponen sistem constantmesh komponen transmisi
transmisi manual Fungsi komponen- constantmesh
komponen sistem Memahami fungsi komponen-
transmisi constantmesh komponen constantmesh
2. Mendiagnosis * Memahami cara kerja sistem Cara kerja sistem Memahami cara kerja transmisi + Tes tertulis. 8 8 4 * Handout
gangguan pada transmisi manual constant mesh transmisi manual manual constantmesh + Tes praktek. (16) | (16) |« BukuBSE
sistem transmisi « Memahami gejala-gejala kerusakan constant mesh Memahami cara kerja pengontrol e Manual
manual. dan penyebabnya Pengontrol pemindah pemindah gigi constantmesh Book yang
e Memahami cara pemeriksaan gigi constantmesh Mengetahui gejala-gejala relevan
komponen-komponen sistem Gejala-gejala kerusakan kerusakan yang biasa terjadi dan e Internet

transmisi manual

Mendiagnosis gangguan sistem
transmisi manual dilakukan tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
Pendiagnosis gangguan sistem
transmisi manual dilakukan sesuai
spesifikasi kendaraan mengenai
metode dan perlengkapan.
Seluruh kegiatan diagnosis
gangguan sistem transmisi manual
dilakukan berdasarkan SOP, UU
K3L, peraturan perundang-
undangan dan prosedur / kebijakan
pabrik.

dan penyebabnya
Pemeriksaan komponen-
komponen sistem
transmisi manual
Diagnosis kerusakan
transmisi manual

penyebabnya.

Melakukan pemeriksaan,
pengukuran dan pengujian
komponen-komponen sistem
transmisi manual dengan benar
Melakukan diagnosis kerusakan
transmisi manual dengan benar.

Kompetensi Keahlian
Teknik Sepeda Motor

SILABUS : KOMPETENSI KEJURUAN
Halaman 14




KOMPETENSI ALOKASI WAKTU SUMBER
INDIKATOR MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
DASAR PENILAIAN ™ PS Pl BELAJAR
3. Memperbaiki Memahami prosedur perbaikan Prosedur perbaikan Memahami prodedur perbaikan * Tes tertulis. 4 8 4 * Handbook
gangguan sistem sesuai dengan SOP transmisi manual transmisi manual. + Tes praktek (16) | (16) |« BukuBSE
transmisi manual. Mengetahui spesifikasi torsi Spesifikasi torsi Mengetahui spesifikasi torsi e Manual
pengencangan baut pengencangan baut pengencangan baut dan Book yang
Mengetahui alat yang dibutuhkan Alat ukur, special tolos memahami penerapannya relevan
pada saat proses perbaikan sistem (SST) perbaikan sistem Mengetahui alat ukur dan SST e Internet

transmisi manual

Perbaikan transmisi manual
dilakukan tanpa menyebabkan
kerusakan terhadap komponen atau
sistem lainnya.

Seluruh kegiatan perbaikan
gangguan sistem transmisi manual
dilakukan berdasarkan SOP, UU
K3L, peraturan perundang-
undangan dan prosedur / kebijakan
pabrik.

transmisi manual
Bongkar pasang/
perbaikan sistem
transmisi manual

yang dipergunakan serta
memahami cara penggunaannya
Melakukan prosedur
pembongkaran dan perakitan.
Melakukan prosedur perbaikan
dan penyetelan komponen.

Kompetensi Keahlian
Teknik Sepeda Motor

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Nurliadin, M.Pd

Yogyakarta, Januari 2012

Riki Muhammad Maruf

Guru Pengampu,

SILABUS : KOMPETENSI KEJURUAN
Halaman 15




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK DIPONEGORO DEPOK SLEMAN

Mata Pelajaran . Kompetensi Kejuruan Teknik Sepeda Motor

Kelas/Semester : X4

Pertemuan ke 01

Alokasi Waktu . 4 jam Pelajaran

Standar Kompetensi . Melakukan perbaikan sistem transmisi manual

Kode Standar Kompetensi : 021.KK.09

Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi komponen sistem transmisi
manual

Indikator

1. Memahami fungsi sistem transmisi manual
Memahami prinsip kerja transmisi manual
Mengidentifikasi komponen sistem
transmisi manual

4. Memahami fungsi komponen sistem

transmisi manual

I. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat memahami fungsi sistem transmisi manual dengan lengkap
dan benar
2. Siswa dapat memahami prinsip kerja transmisi manual dan dapat
menjelaskannya
3. Siswa dapat mengidentifikasi komponen sistem transmisi manual
4. Siswa dapat memahami fungsi komponen sistem transmisi manual
II. Materi Pembelajaran
1. Fungsi sistem transmisi
2. Prinsip kerja transmisi manual
3. Komponen-komponen transmisi constantmesh
4. Fungsi komponen-komponen transmisi constantmesh
lll. Metode Pembelajaran
1. Ceramah

2. Diskusi Tutorial



IV. Langkah-langkah pembelajaran

A. Kegiatan awal (15 Menit)

1.

2.

Membuka Pelajaran

a. Berdoa dan memberikan salam

b. Mengecek kehadiran siswa
Memberikan motivasi belajar

d. Memberi tahu standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
akan diajarkan

Apersepsi

Menghubungkan antara materi dan penerapannya pada sepeda

motor/kendaraan pada kehidupan sehari-hari

B. Kegiatan inti (90 Menit)

1.
2.

N o g > w

©

10.

11.

12.

13.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara umum

Guru membagi kelompok diskusi secara merata baik jumlah maupun
komposisi kemampuan siswa (maks. 6 orang per kelompok)

Siswa membagi tugas dan peran pada kelompok diskusinya.

Guru memberikan naskah skenario masalah

Guru memberikan form kerja diskusi sesi 1

Siswa mengidentifikasi istilah-istilah yang terdapat pada skenario
Siswa mengidentifikasi masalah-masalah yang terdapat pada
skenario

Siswa menganilisis masalah-masalah yang telah teridentifikasi

Siswa menyimpulkan jawaban sementara dari masalah yang sudah
terpecahkan

Siswa mengidentifikasi hal yang sudah diketahui, hal yang belum
diketahui, hal yang sudah terjawab, dan hal yang belum terjawab
pada kelompok.

Guru mengkondisikan jalannya diskusi agar tetap sesuai dengan
prosedur.

Siswa menetapkan tujuan belajar khusus (belajar mandiri)
berdasarkan hasil identifikasi (kegiatan 10) dan hipotesa yang harus
kembali dicari kebenarannya.

Selama diskusi guru meberikan stimulasi kepada kelompok yang

mengalami kesulitan.



14.
15.

Selama diskusi, guru mengobservasi partisipasi siswa.
Guru memastikan tujuan belajar khusus (belajar mandiri) telah
didapat

C. Penutup (15 Menit)

M wDh e

Guru melengkapi tujuan belajar khusus (belajar mandiri) jika kurang
Guru mengumpulkan hasil kerja siswa (diskusi)

Guru mengevaluasi jalannya diskusi

Guru mengingatkan kegiatan belajar (belajar mandiri) diantara sesi 1
dan sesi 2

Alat/Bahan/Sumber/Bahan

A. Spidol

B. Powerpoint dan LCD

C. Buku Modul BSE Jilid 3

D. Manual Book Sepeda Motor Honda Karisma

E. Referensi Lainnya
Mengetahui, Yogyakarta, Mei 2012

Kepala Sekolah Guru Pengampu,

Nurliadin, M.Pd. Riki Muhammad Maruf




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Pertemuan ke

Alokasi Waktu

Standar Kompetensi
Kode Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

I. Tujuan Pembelajaran

: SMK DIPONEGORO DEPOK SLEMAN

. Kompetensi Kejuruan Teknik Sepeda Motor

: X4

12

. 4 jam Pelajaran

. Melakukan perbaikan sistem transmisi manual
: 021.KK.09

: Mengidentifikasi komponen sistem transmisi

manual

1. Memahami fungsi sistem transmisi manual

Memahami prinsip kerja transmisi manual
Mengidentifikasi komponen sistem

transmisi manual

4. Memahami fungsi komponen sistem

transmisi manual

1. Siswa dapat memahami fungsi sistem transmisi manual dengan lengkap

dan benar

2. Siswa dapat memahami prinsip kerja transmisi manual dan dapat

menjelaskannya

3. Siswa dapat mengidentifikasi komponen sistem transmisi manual

4. Siswa dapat memahami fungsi komponen sistem transmisi manual

II. Materi Pembelajaran

1. Fungsi sistem transmisi

2. Prinsip kerja transmisi manual

3. Komponen-komponen transmisi constantmesh

4. Fungsi komponen-komponen transmisi constantmesh

lll. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Diskusi Kelompok



IV. Langkah-langkah pembelajaran

1. Kegiatan awal (15 menit)

1.

2.

Membuka Pelajaran
a. Berdoa dan memberikan salam
b. Mengecek kehadiran siswa
Memberikan motivasi belajar
d. Mengingat kembali standar kompetensi yang sedang dipelajari
Apersepsi

a. Mengingat kembali kegiatan diskusi yang telah dilaksanakan

2. Kegiatan inti (90 menit)

1.

8.

Guru mempersilahkan siswa untuk mengelompok dan memilih ketua
dan sekretasi kembali. Guru memastikan kelompok masih tetap
sama seperti pertemuan sebelumnya.

Guru mengecek tugas siswa secara sekilas dan mencatat siswa
yang tidak mengerjakan tugas

Guru membagikan form kerja kelompok sesi lll

Ketua kelompok membacakan kembali kesimpulan dari hasil diskusi
pertemuan sebelumnya

Ketua kelompok membacakan kembali tujuan belajar mandiri yang
telah ditetapkan pada pertemuan sebelumnya

Siswa menyampaikan hasil belajar mandirinya dengan cara
menjawab hal-hal yang belum terjawab pada pertemuan sebelumnya
serta mengkonfirmasi kesimpulan-kesimpulan sementara (hipotesa)
dengan pengetahuan baru yang telah didapat.

Siswa membuat kesimpulan akhir atas masalah yang telah
teridentifikasi.

Guru mengulas permasalahan yang belum tuntas (jika ada)

3. Penutup (45 menit)

1.

Guru mengumpulkan hasil kerja siswa (diskusi) dan laporan/hasil
belajar mandiri siswa
Guru mengevaluasi jalannya diskusi

Guru melakukan evaluasi hasil belajar (30 menit)



V. Alat/Bahan/Sumber/Bahan

1. Spidol
2. Powerpoint dan LCD
3. Manual Book Sepeda Motor Honda Supra Fit
4. Referensi Lainnya
Mengetahui, Yogyakarta, Mei 2012
Kepala Sekolah Guru Pengampu,

Nurliadin, M.Pd. Riki Muhammad Maruf




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK DIPONEGORO DEPOK SLEMAN

Mata Pelajaran . Kompetensi Kejuruan Teknik Sepeda Motor
Kelas/Semester : X4

Pertemuan ke 03

Alokasi Waktu . 4 jam Pelajaran

Standar Kompetensi . Melakukan perbaikan sistem transmisi manual
Kode Standar Kompetensi : 021.KK.09

Kompetensi Dasar : Mendiagnosis gangguan pada sistem

transmisi manual.

Indikator

1. Memahami cara kerja sistem transmisi
manual constant mesh

2. Memahami gejala-gejala kerusakan dan
penyebabnya

3. Memahami cara pemeriksaan komponen-

komponen sistem transmisi manual

I. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat memahami cara kerja sistem transmisi manual constant
mesh

Siswa dapat memahami gejala-gejala kerusakan dan penyebabnya
Siswa dapat memahami cara pemeriksaan komponen-komponen sistem

transmisi manual

II. Materi Pembelajaran

1.
2.
3.
4,

Cara kerja sistem transmisi manual constant mesh
Pengontrol pemindah gigi constantmesh
Gejala-gejala kerusakan dan penyebabnya

Pemeriksaan komponen-komponen sistem transmisi manual

lll. Metode Pembelajaran

1.
2.

Ceramah

Diskusi Tutorial



IV. Langkah-langkah pembelajaran

A. Kegiatan awal (20 menit)

1.

Membuka Pelajaran
a. Berdoa dan memberikan salam
b. Mengecek kehadiran siswa
Memberikan motivasi belajar
d. Memberi tahu kompetensi dasar yang akan diajarkan
Pretest
Apersepsi
Menghubungkan antara standar kompetensi dan penerapannya pada

sepeda motor/kendaraan pada kehidupan sehari-hari

B. Kegiatan inti (90)

1.
2.

© N o g

10.

11.

12.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara umum

Guru memastikan kelompok diskusi sama seperti kelompok
sebelumnya.

Siswa membagi tugas dan peran pada kelompok diskusinya.

Guru memeriksa hasil pekerjaan siswa secara sekilas, dan mencatat
apabila tidak mengerjakan

Guru memberikan naskah skenario masalah

Guru memberikan form kerja diskusi sesi 1

Siswa mengidentifikasi istilah-istilah yang terdapat pada skenario
Siswa mengidentifikasi masalah-masalah yang terdapat pada
skenario

Siswa menganilisis masalah-masalah yang telah teridentifikasi

Siswa menyimpulkan jawaban sementara dari masalah yang sudah
terpecahkan

Siswa mengidentifikasi hal yang sudah diketahui, hal yang belum
diketahui, hal yang sudah terjawab, dan hal yang belum terjawab
pada kelompok.

Siswa menetapkan tujuan belajar khusus (belajar mandiri)
berdasarkan hasil identifikasi (kegiatan 10) dan hipotesa yang harus

kembali dicari kebenarannya.



13. Selama siswa berdiskusi, guru mengobservasi partisipasi,
memastikan diskusi sesuai dengan prosedur, dan memberikan

trigger pada kelompok yang mengalami kesulitan

C. Penutup (10 menit)
Guru melengkapi tujuan belajar khusus (belajar mandiri) jika kurang
Guru mengumpulkan tugas pekerjaan rumah (individu)

Guru mengumpulkan hasil kerja siswa | (diskusi)

M wDnh e

Guru mengevaluasi jalannya diskusi dan mengumumkan nilai
partisipasi siswa dalam diskusi
5. Guru mengingatkan kegiatan belajar (belajar mandiri) diantara sesi 1
dan sesi 2
6. Guru membagikan form kerja diskusi siswa sesi lll
V. Alat/Bahan/Sumber/Bahan
Spidol
Powerpoint dan LCD
Laptop
Buku Modul BSE Jilid 3

Manual Book Sepeda Motor Honda Karisma

nmoow>

Referensi Lainnya

Mengetahui, Yogyakarta, Mei 2012
Kepala Sekolah Guru Pengampu,

Nurliadin, M.Pd. Riki Muhammad Maruf




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Pertemuan ke

Alokasi Waktu

Standar Kompetensi
Kode Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

I. Tujuan Pembelajaran

: SMK DIPONEGORO DEPOK SLEMAN

. Kompetensi Kejuruan Teknik Sepeda Motor

: X4

14

. 4 jam Pelajaran

. Melakukan perbaikan sistem transmisi manual
: 021.KK.09

: Mendiagnosis gangguan pada sistem

transmisi manual.

1. Memahami cara kerja sistem transmisi
manual constant mesh

2. Memahami gejala-gejala kerusakan dan
penyebabnya

3. Memahami cara pemeriksaan komponen-

komponen sistem transmisi manual

1. Siswa dapat memahami cara kerja sistem transmisi manual constant

mesh

Siswa dapat memahami gejala-gejala kerusakan dan penyebabnya

3. Siswa dapat memahami cara pemeriksaan komponen-komponen sistem

transmisi manual

II. Materi Pembelajaran

1. Cara kerja sistem transmisi manual constant mesh

2. Pengontrol pemindah gigi constantmesh

3. Gejala-gejala kerusakan dan penyebabnya

4. Pemeriksaan komponen-komponen sistem transmisi manual

lll. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Diskusi Tutorial Kelompok

IV. Langkah-langkah pembelajaran



1. Kegiatan awal

1.

2.

Membuka Pelajaran

a. Berdoa dan memberikan salam

b. Mengecek kehadiran siswa

c. Memberikan motivasi belajar

d. Mengingat kembali standar kompetensi yang sedang dipelajari
Apersepsi

a. Mengingat kembali kegiatan diskusi yang telah dilaksanakan

2. Kegiatan inti

1. Guru mengecek tugas siswa secara sekilas dan mencatat siswa
yang tidak mengerjakan tugas
Guru membagikan form kerja kelompok sesi lll
Siswa kembali memilih ketua dan sekretaris baru
Ketua kelompok membacakan kembali kesimpulan dari hasil diskusi
pertemuan sebelumnya

5. Ketua kelompok membacakan kembali tujuan belajar mandiri yang
telah ditetapkan pada pertemuan sebelumnya

6. Siswa menyampaikan hasil belajar mandirinya dengan cara
menjawab hal-hal yang belum terjawab pada pertemuan sebelumnya
serta mengkonfirmasi kesimpulan-kesimpulan sementara (hipotesa)
dengan pengetahuan baru yang telah didapat.

7. Siswa membuat kesimpulan akhir atas masalah yang telah
teridentifikasi.

8. Guru mengulas permasalahan yang belum tuntas dan memberikan
penegasan pada materi pembelajaran

9. Selama siswa berdiskusi, guru mengobservasi partisipasi,
memastikan diskusi sesuai dengan prosedur, dan memberikan
trigger pada kelompok yang mengalami kesulitan

3. Penutup

1. Guru mengumpulkan hasil kerja siswa (diskusi) dan laporan/hasil
belajar mandiri siswa

2. Guru mengevaluasi jalannya diskusi dan mengumumkan nilai
partisipasi siswa dalam diskusi

3. Guru melakukan evaluasi hasil belajar



V. Alat/Bahan/Sumber/Bahan
Spidol

Powerpoint dan LCD
Buku Modul BSE Jilid 3

Manual Book Sepeda Motor Honda Karisma

o M wbd e

Referensi Lainnya

Mengetahui, Yogyakarta, Mei 2012

Kepala Sekolah Guru Pengampu,

Nurliadin, M.Pd. Riki Muhammad Maruf




SKENARIO PROBLEM BASED LEARNING
KOMPETENSI DASAR MENGIDENTIFIKASI KOMPONEN-KOM PONEN
SISTEM TRANSMISI MANUAL

. Casey Stoner meupakan siswa baru SMK Diponegoro Depok jurusan sepeda motor.
Seumur hidupnya baru kali ini dia naik sepeda motor. Suatu ketika dia berangkat ke
sekolah diboncengi oleh teman sekelasnya. Dia keheranan pada saat memperhatikan
fungsi dan cara kerja transmisi sepeda motor, pada saat mau berjalan (dari keadaan
berhenti) temannya selalu mengoper perseneleng giginyake posisi I, sedangkan pada saat
melgju dijalan yang datar posisi perseneleng pada posis gigi 4. Yang lebih
mengherankan Casey Stoner mengapa pada saat membutuhkan tenaga, seperti keadaan
jalan menanjak, mau menyalip (akseleras), teman yang memboncengnya selalu
mengoper perseneleng pada gigi yang lebih rendah. Sebagai teman sekelasmu, bantulah
Stoner mengatasi kebingungannya !

. Sesampainya di sekolah Casey Stoner menghadapi kebingungan baru ketika dia sedang
membantu kakak kelasnya memperbaiki sistem transmisi manua. Dia diminta untuk
berbelanja spare part transmisi manual tipe constanmesh untuk Honda Karisma sesuai
dengan gambar di bawah ini. Sebelum membeli komponen-komponen tersebut, Stoner
ingin mengetahui nama-nama dan fungsi komponen yang terdapat pada gambar. Sebagai
seorang teman dekat Casey Stoner bantulah dia memecahkan masalahnya !

KPHN—EL500

Manual Transmission For Honda Karisma



SKENARIO PROBLEM BASED LEARNING
KOMPETENSI DASAR MENDIAGNOSIS GANGGUAN
PADA SISTEM TRANSMISI MANUAL

Teman Casey Stoner yang bernama Jorge Lorenzo dipinjami sepeda motor Honda
Karisma milik sekolah. Dia bercerita kepada Stoner bahwa sepeda motornya memiliki
masal ah pada transmisinya. Pada saat jalan, seringkali perseneleng gigi berpindah dengan
sendirinya. Selain itu, transmisi dapat dipindahkan dari posisi gigi tingkat kecepatan 4 ke
posisi netral pada saat jalan, padaha normalnya tidak boleh bisa. Rupanya masalah itu
terjadi setelah dia mencoba membongkar/membelah engine dan memasangnya sendiri di
pondok pesantrennya tanpa seizin sekolah. Pada saat mereka melapor kepada gurunya,
gurunya mewajibkan Lorenzo untuk memperbaiki sampai kembali baik. Gurunya
memberi petunjuk agar mereka mempelgari cara kerja transmisi manual constantmesh
dan cara kerja pengontrol pemindah gigi constantmesh terlebih dahulu. Namun ternyata
mengetahui itu saja belum dapat mencari kesalahan yang telah dilakukan, mereka merasa
harus tahu terlebih dahulu cara pemeriksaan komponen-komponen transmisi manual
constanmesh.



FORM KERJA SISWA SESI |

Standar Kompetensi ettt ettt etaaaaaaeeeeeaaeanaan
Kompetensi Dasar PP PUPPPPPPPRURN
Kelompok ettt —reeeeeeeeeeeeree——————aaaeeererrrr—————
1. Ketua PP PPPPPPPTRPN
2. Sekretaris PP PP PPPP PP
3. Anggotal PP PP PPPPPPINN
4. Anggota 2 PP PP PP PPPPPIRN
5. Anggota3 PSR PPPUN
6. Anggota 4 PRSPPI

A. Identifikasi Istilah
Istilah yang sudah diketahui

Istilah yang belum dikatahui



B. Rumusan Masalah

C. Analisis Masalah
Hal yang sudah diketahui

Hal yang belum diketahui



D. Hipotesa (Kesimpulan Sementara)

E. Tujuan Belajar Khusus/Mandiri

Yogyakarta, .....cccocceeeveeieennn
Ketua Kelompok Guru Pembimbing,



FORM KERJA SISWA PERTEMUAN 111

Standar Kompetensi ettt e ttaaeaaaeeeeaaeananan
Kompetensi Dasar PO PP PPPPPRURN
Kelompok ettt —ieeeeeeeeeeeeree——————aaaeeererrrra—a——
1. Ketua PP PPPPPPPTRPN
2. Sekretaris PP PP PPPP PP
3. Anggotal PP PP PPPPPPINN
4. Anggota 2 PP PP PP PPPPPIRN
5. Anggota3 PSR PPPUN
6. Anggota 4 PRSPPI

A. Informasi Tambahan Yang Didapat

B. Hipotesa (Jawaban Sementara)



C. Tujuan Belajar Khusus/Mandiri

D. Kesimpulan/sintesis hasil belajar mandiri

Yogyakarta, ....cccovveervrerernenen.
Ketua Kelompok Guru Pembimbing,



CATATAN LAPANGAN SITUASI PEMBELAJARAN

Standar Kompetensi : Melakukan perbaikan sistanstnisi manual
Kompetensi dasar : Mengidentifikasi komponenresistransmisi manual
Sesi ke- . | (Pertemuan 1)

Sumber Data : Guru dan siswa

Pengamat/Observer : Suyoto Budisantoso, S.Pd.T

Hari/Tanggal : Kamis, 24 Mei 2012

Peneliti sebagai guru dan observer memasuki kedas pukul 10.30.
Guru memberikan salam dan siswa menjawabnya dersggempak. Guru
mengabsen siswa, nampak 1 orang siswa tidak masek& sakit. Guru bertanya
tentang kabar kelas hari ini dan siswa menjawaligrsgan senang (bercanda).
Karena setelah pembagian rapor, siswa kelas inn gke&laksanakan praktek
industri, guru memotivasi siswa dengan berceritatatey pengalaman praktek
industri.

Guru kembali mengingatkan kembali kepada siswa atent hasil

pertemuan sebelumnya (pra PBL) dan mengingatkanb&éntentang standa

=

kompetensi dan yang akan dipelajari. Guru mencobagaitkan fungsi transmisi
dengan kegunaan sehari-hari melalui pertanyaan,ertsegkalau kamu
menggunakan sepeda motor bebek, pada saat malaj kalmu menggunakan gigi
1 atau gigi 4?"’kalau kamu menggunakan gigi 4, agang kamu
rasakan?”,"Sebaliknya, kalau dijalanan yang dasank ingin mencapai kecepatan

tinggi, pakai gigi 1 atau gigi 4?”. Hampir selursiswa menjawab benar, walaupun




ada siswa yang menjawab dengan jawaban bercamdati Sgigi ompong pak..”

Karena sudah paham tentang apa yang akan dilakokaltg guru segera
membagi kelompok dan meminta siswa untuk membaggstukelompok serta
duduk melingkar sesuai kelompoknya masing-masingu@embagikan skenarjo
permasalahan serta membagikan form kerja diskagiassesi | kepada masing-
masing kelompok.

Siswa berdiskusi dengan mengisi form kerja siswerddpat beberapa
siswa yang serius dalam berdiskusi namun terdapgd yang acuh tak acuh

terhadap temannya. Dalam mengidentifikasi istilaéiap kelompok umumny

[Y)

dapat menyelesaikan dengan baik. Namun ada beb&spmpok yang belun

>

dapat mengidentifikasi masalah dengan benar, sghisgsekali guru membacakan
ulang skenario dihadapan kelompok tersebut sanebidibya "Nah menurut kalian
dikalimat yang ini, masalah Casey Stoner apa?” '&pa sih yang diinginkan atau
hal yang menjadi masalah Casey Stoner?”.

Setelah permasalahan teridentifikasi, siswa menowdraganalisis dengan
brainstorming (pengetahuan yang telah mereka miliki sebelumnyRadal
umumnya mereka menjawab salah, namun ada juga sygmg menjawab

mendekati benar. Sementara itu guru terlihat miepaatisipasi siswa dari satu

kelompok ke kelompok yang lain. Terlihat juga gumencoba melengkap
kesimpulan dan tujuan belajar yang belum lengkap.
15 menit sebelum istirahat guru meminta ketua kplmkn untuk

mengumpulkan form kerja diskusi siswa. Setelah uqbul guru mencoba

mengevaluasi jalannya diskusi. Ada beberapa evatagsadap jalannya diskus




yang disampaikan oleh guru, antara lain :

1. Mendengarkan orang lain berpendapat orang lain asuk]
menghargai diri sendi

2. Hendaknya siswa lebih menghargai pendapat temannya

3. Alangkah lebih baik kalau siswa benar-benar bekgaelum diskusi.

>~

Guru juga mengingatkan siswa untuk kegiatan belagndiri (Sesi Il) dan untu

membuat laporan individu. Setelah itu guru memiagrikesempatan kepada siswa

L

untuk bertanya tentang jalannya diskusi, namun rmypatidak ada bertany

-

Kemudian guru mengumumkan agar 1 jam pelajarariabetstirahat digunaka

untuk mencari referensi di perpustakaan atau mkéakypembelajaran mandi
Tepat pukul 12.30 istirahat dan shalat Dzhuhuradoeagh bersama, setelah shalat

guru dan observer melakukan diskusi tentang jalawiigkusi di ruang guru.

Sleman, Mei 2012

Peneliti O er,
Pl j |
' /
Rild Muhammad Maruf Suyoto Budisantoso, S.PdT T




CATATAN LAPANGAN SITUASI PEMBELAJARAN

Standar Kompetensi : Melakukan perbaikan sistanstnisi manual
Kompetensi dasar : Mengidentifikasi komponenresistransmisi manual
Sesi ke- : Il (Pertemuan 2)

Sumber Data : Guru dan siswa

Pengamat/Observer : Suyoto Budisantoso, S.Pd.T

Hari/Tanggal : Sabtu, 26 Mei 2012

Peneliti sebagai guru dan observer memasuki kedas pukul 07.00.
Guru memberikan salam dan siswa menjawabnya desggampak. Salah satu dari
siswa memimpin berdoa dan memimpin membaca tige pendek. Guru bertanya
tentang kabar di akhir pekan ini dan siswa menjageaigan antusias.

Guru mengingatkan kembali tentang standar kompietamsbahasan yang

telah dipelajari sebelumnya. Guru mengingatkan l#imiekanisme diskusi @
sesi Il ini. Guru memberi kesempatan untuk berdajiya ada yang kurang jelas
sebelum diskusi kembali dilanjutkan. Terdapat satwa bertanya "Pak, ketua dan
sekretarisnya baru atau yang kemarin?”. Guru mafjaiSebaiknya ganti supaya
semuanya kebagian dan ikut merasakan”. Guru meitghtan siswa untuk duduk
melingkar dan memilih ketua dan sekretaris diskikisimudian guru membagikan
form kerja diskusi siswa sesi lll.

Siswa berdiskusi dengan mengisi form kerja siswebafian siswa
menjadikan hasil belajar mandirinya sebagai acusiusi. Namun terlihat ada dya

siswa yang tidak mengerjakan laporan hasil belajandiri. Guru menanyakan




alasannya. Satu siswa menjawab "Lupa’ dan satuasiagi menjawab "tidak di
bawa”. Guru mencatat nama siswa yang tidak merigerjdan kembali menyuruh

untuk melanjutkan diskusi.

Tampak guru mencatat beberapa jawaban diskusi karagng benar dai
siswa. Guru juga selalmoving dari satu kelompok ke kelompok lain dengan tujuan
mengondisikan siswa sambil menilai partisipasi aishampak diskusi lebih kritis
dan lebih ramai.

Pada saat bel (pukul 08.20), guru memperingatkénvéaliskusi hanya
tinggal 20 menit. Kelompok segera menyelesaikam fioerja diskusi siswa sesi ll|.
Tepat pukul 08.40 siswa mengumpulkan form kerjaudissiswa dan laporan hasil
mandiri siswa. Tampak guru sibuk memberi tandaatgp beberapa hasil diskysi
siswa. Kemudian guru memanggil dua siswa yang tickgkgerjakan tugas ke
depan dan memberikgmunishment denganpush up 25 kali. Selain itu guru juga
memberikan kesempatan siswa lain untuk menghukuduskesiswa tadi. Dah
seluruh siswa sepakat untuk menghukum temanny& betunyanyi.

Pukul 08.40 siswa diminta untuk kembali memberesieampat duduk
Setelah itu siswa diminta untuk duduk satu meja s&wa. Guru menyimpulkan
materi. Tepat pukul 09.00 diadakan evaluasi bekgtama 30 menit. Pukul 09.30

guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban. |&@etenengumpulkan

jawaban guru memberikan evaluasi tentang jalanmskusi pada siklus | (sesi
dan sesi Ill). Guru menutup pelajaran sambil memyyi siswa untuk

melaksanakan shalat Dhuha

Penelit Sleman, Mei 2012
7

Rilkd Mubammad Maruf Suyoto Budisantoso, S.Pd. T




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN TINDAKAN
PEMBELAJARAN OLEH GURU
PADA PROBLEM BASED LEARNING DI SMK DIPONEGORO DEPOK

Siklus o
Hari/Tanggad : 24 Mei 2012 dan 26 Mei 2012
Keas : X1 B Otomotif

K eterlaksanaan
Ya | Tidak

No Aspek yang Diamati

Sesi | (24 Mei 2012)
1 | Persigpan administrasi pembelgaran

a. Silabus

b. RPP

c. Absens

d. Lembar Observas Partisipasi

Siswa Sesi |

e. Skenario masalah |

f. Form KerjaDiskus Siswa Sesi |
Persigpan media/alat yang dibutuhkan
disiapkan dengan baik
Pemakaian busana (appearance) sopan
dan rapih
Sikap (attitude)

a Ramah

b. Tegas

c. Menyenangkan
Penentuan tujuan belgar secara umum
(tujuan instruksional umum)
Pemberian apersepsi dengan
6 | mengaitkan materi yang akan dipelgjari
dengan kehidupan sehari-hari
7 | Pembagian kelompok diskusi
Pengarahan kepada siswa untuk
8 | membagi tugas/peran pada kelompok
diskusinya
9 | Pemberian form kerja siswa sesi |
Pengkondisian jalannya diskus agar
10 | sesuai dengan prosedur yang sudah
ditetapkan
Pemberian trigger kepada kelompok N
11 | diskusi apabila mengalami kesulitan
dalam menetapkan masal ah,

< | <22 221212

< 221212

2|2

2|2




menganalisis masalah, atau menarik
kesimpulan sementara.

Memastikan atau membantu setiap N
12 | kelompok menarik kesimpulan
sementara (hipotesa)
Memastikan atau membantu kelompok N
13 | memiliki  tujuan  belgar  (tujuan
instruksional khusus)
Mengingatkan siswa tentang ses |l N
14 terutama kewajiban individu membuat
laporan atas materi yang mereka
pelagjari
15 | Melakukan penilaian terhadap aktivitas N
(partisipasi) diskusi siswa
16 | Mengumpulkan hasil pekerjaan siswa \
17 Mengevaluasi  kekurangan jaannya N
diskusi
1g | Melakukan  penilaian terhadap  hasil N
pekerjaan siswa
Sesi 111 (26 Mei 2012)
19 | Persigpan administrasi pembelgjaran
a Silabus \
b. RPP V
c. Absens \
d. Lembar Observasi Partisipasi N
Siswa
e. Lembar Evaluas \
f. Form KerjaSiswasesi || \
o0 | Persiapan media/alat yang dibutuhkan N
disiapkan dengan baik
21 Pemakaian busana (appearance) sopan N
dan rapih
22 | Sikap (attitude)
a Ramah \
b. Tegas \
c. Menyenangkan \
Memastikan anggota kelompok masih N
23 |tetap sama  seperti pertemuan
sebelumnya
Mengecek pekerjaan individu (hasil N
belgjar)
24 | Pemberian form kerjasiswasesi Il N
Pengkondisian jalannya diskusi agar N
25 | sesuai dengan prosedur yang sudah

ditetapkan




Pemberian trigger kepada kelompok N
diskusi apabila mengalami kesulitan
26 dalam mengeksplorasi informasi baru,
mensintesis  informasi  baru  dan
pengetahuan lama atau menarik
kesimpulan yang benar.
27 | Mengklarifikasi pekerjaan kelompok \
28 | Menyimpulkan materi \
og | Melakukan penilaian terhadap aktivitas N
(partisipasi) diskusi siswa
30 | Mélakukan penilaian terhadap laporan N
individu (pada saat sesi I1)
31 | Melakukan penilaian terhadap hesil N
pekerjaan/diskusi kelompok
32 | Melakukan evaluasi belagjar \
Penehiti Sleman, Me: 2012
> O er,
' 7

Riki Mubammad Maruf Suyoto Budisantoso, S.Pd. T




PANDUAN PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
TINDAKAN PEMBELAJARAN OLEH GURU

PADA PROBLEM BASED LEARNING

Ketentuan penilaian :

a. Jawaban yadiberi skor 1
b. Jawaban tidak diberi skor O
c. Rumus:

Yax1)+ (Tidak % 0)

Keterlaksanaan(%) = ( e x100%




LEMBAR OBSERVASI DAN PENILAIAN PARTISIPASI SISWA DALAM PROBLEM BASED LEARNING PADA SESI |

No Nama Siswa Kesiapan Berper‘ilaku Komunikasi Keaktifan Ber.pi.kir Penyelesaian Skors
Belajar Profesional Berpendapat Kritis Tugas
1 | Rio Anggoro 2 3 1 2 2 3 2
2 | Abdul Aziz 2 4 2 3 3 3 3
3 | Angga Agus Arwanto 2 3 2 2 2 3 2
4 | Bagus Setiyoko 2 3 2 2 2 3 2
5 | Beni Nasip Tiantara 2 3 1 2 2 3 2
6 | Dharma Yoga Aditya 3 4 3 4 3 3 3
7 | Dian Okta Syah Putra 2 3 2 3 2 3 3
8 | Doby Widianta 2 3 2 4 2 3 3
9 | Dwi Munawar 3 3 3 3 2 3 3
10 | Eddo Prasetyo 2 3 2 3 2 3 3
11 | Fathin Rifgi Alauddin 2 3 2 3 2 3 3
12 | Galih Pamungkas Ardiyanto 2 3 2 3 2 3 3
13 | Muhammad Soleh Koden 3 3 2 2 1 3 2
14 | Nurcahyo Dwi Saputro 2 3 3 3 3 3 3
15 | Saiful Bayu Susena - - - - - - -
16 | Sumaryono 3 4 3 4 2 3 3
17 | Yoga Kartaditama 3 3 2 4 2 3 3
18 | Adi Nurmansyah 3 2 2 3 2 3 3
Rata- rata 2,4 3,1 2,1 2,9 2,1 3,0 2,6
Sleman, Me1 2012
Peneliti

.,/,'7

- Riki Mubammad Maruf

%ﬁn

' 4

Suyoto Budisantoso, S.Pd. T




LEMBAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA MENGIDENTIFIKASI KOMPONEN SISTEM TRANSMISI MANUAL

No Nama Siswa Jumiah Jumlah Jumlah Salah NILAI
Benar Kosong

1 | Rio Anggoro 12 0 8 50
2 | Abdul Aziz 17 0 3 81
3 | Angga Agus Arwanto 16 3 1 79
4 | Bagus Setiyoko 13 0 7 56
5 | Beni Nasip Tiantara 12 0 8 50
6 | Dharma Yoga Aditya 18 0 2 88
7 | Dian Okta Syah Putra 15 0 5 69
8 | Doby Widianta 17 0 3 81
9 | Dwi Munawar 19 0 1 94
10 | Eddo Prasetyo 17 0 3 81
11 | Fathin Rifgi Alauddin 17 3 0 85
12 | Galih Pamungkas Ardiyanto 15 3 2 73
13 | Muhammad Soleh Koden 9 3 8 35
14 | Nurcahyo Dwi Saputro 17 0 3 81
15 | Saiful Bayu Susena 10 3 7 41
16 | Sumaryono 17 0 3 81
17 | Yoga Kartaditama 18 0 2 88
18 | Adi Nurmansyah 18 1 1 89
Rata- rata 72
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CATATAN LAPANGAN SITUAS PEMBELAJARAN

Standar Kompetensi : Melakukan perbaikan sistanstnisi manual
Kompetensi dasar : Mendiagnosis gangguan sistamrhisi manual
Sesi ke- . | (Pertemuan 111)

Sumber Data : Guru dan siswa

Pengamat/Observer : Suyoto Budisantoso, S.Pd.T

Hari/Tanggal : Selasa, 29 Mei 2012

Peneliti sebagai guru dan observer memasuki kedas pukul 10.30,
Guru memberikan salam dan siswa menjawabnya dersgmempak. Guru

mengabsen siswa, dan seluruh siswa. Guru bertamyanty kabar kelas hari ini

dan siswa menjawabnya dengan senang (bercanda). rl@@mberikan motivag
berupa perenungan tujuan yang ingin dicapai/ctia-ci

Guru melakukanpretes selama 10 menit. Setelah itu guru mencpba
mengaitkan materi terhadap materi sebelumnya mglaltanyaan seperti "setelah
kamu mempelajari komponen dan prinsip kerja trassnentu Kamu ada yang
telah mengetahui, apa yang terjadi pada saat kamangimjak peda
perseneleng?”,siswa pada umumnya menjawab "pingatPgk!”. Guru bertanya
lagi "kira-kira bagaimana itu hal terjadi?”. Ter@dagawaban bervariasi dari yang
benar, mendekati benar atau pun masih salah. TasgEdca umum siswa telah

memiliki pengetahuan awal yang lebih baik.




Guru segera mempersilahkan siswa untuk mengawakusii. Siswg
diarahkan untuk membentuk perangkat diskusi bagtuékdan sekretaris). Tampgak
siswa segera membentuk tempat duduk secara melidgkasegera memilih ketua

dan sekretaris diskusi. Guru tampak berjalan mekaestkelompok untuk siap

Uy

memulai diskusi sambil memeriksa siapa saja yarlgnbemengerjakan tuga
Namun tampaknya seluruh telah mengerjakan tugas.

Kelompok diskusi tampak cenderung lebih aktif mémgekan pendapat
dan lebih kritis dalam menanggapi pendapat temanhgmpak guru lebih aktif
memberikartrigger pada beberapa kelompok sehingga diskusi tampaki satif.

15 menit sebelum istirahat guru meminta ketua kplokn untuk

mengumpulkan form kerja diskusi siswa. Setelah uieqbul guru mencoba

mengevaluasi jalannya diskusi. Ada beberapa evatadgsadap jalannya diskus
yang disampaikan oleh guru, antara lain :
1. Guru memuji peningkatan kualitas diskusi
2. Guru menyampaikan hasil penilaian partisipasi sisvdan
mengevaluasi lebih pada individu kelompok, sepsitwa yang
bernama Yoga lebih baik berbicara kalau dipersdahbkleh ketua
sehingga diskusi lebih tertib.
Guru juga mengingatkan siswa untuk kegiatan belajandiri (Sesi II)
dan untuk membuat laporan individu sesuai dengam fkerja diskusi sesi Il

Kemudian guru seperti biasa mengumumkan agar lpgajaran setelah istirahat




digunakan untuk mencari referensi di perpustakaan melakukan pembelajaran
mandiri. Tepat pukul 12.30 istirahat dan shalat Welr berjamaah bersama,

setelah shalat guru dan observer melakukan digkmsang jalannya diskusi di

ruang guru.
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CATATAN LAPANGAN SITUASI PEMBELAJARAN

Standar Kompetensi : Melakukan perbaikan sistamstnisi manual
Kompetensi dasar : Mendiagnosis gangguan sistemsrtrisi manual
Sesi ke- : Il (Pertemuan 1V)

Sumber Data : Guru dan siswa

Pengamat/Observer : Suyoto Budisantoso, S.Pd.T

Hari/Tanggal : Sabtu, 31 Mei 2012

Peneliti sebagai guru dan observer memasuki kedas pukul 07.00.
Guru memberikan salam dan siswa menjawabnya dersgmempak. Guru
mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin berdoang@mbaca surat pendek.
Guru memuji beberapa siswa yang rambutnya dipotterggan rapih. Berkaitan
dengan rambut, Guru sedikit bercerita tentang mandarja sama dengan Honda
untuk memotivasi siswa dalam meningkatkan belagmrdgn kedisiplinan dalam
berbagai hal termasuk penampilan.

Guru mengingatkan kembali tentang kompetensi ddaarbahasan yang
telah dipelajari sebelumnya. Guru meminta siswalkumengangkat hasil belajar
mandiri. Tampaknya semua siswa mengerjakan tugasByau bertanya dengan
antusias, "bagaimana?apakah kita sudah siap besiliskembali?”, siswa
menjawab serempak "siap Pak!”. Guru mempersilahgewa untuk dudu
melingkar dan memilih ketua dan sekretaris diskikismmudian guru membagikan

form kerja diskusi siswa sesi lll.

Pada saat siswa berdiskusi, tampak guru mempeaha@kannya diskus




dari satu kelompok ke kelompok lainnya sambil mérsgovasi partisipasi sisw
Siswa berdiskusi dengan mengisi form kerja sisview& menjadikan hasil belaj
mandirinya sebagai acuan diskusi. Tampak guru suddk begitu banya
memberikartrigger, namun diskusi tetap berjalan cukup baik

Beberapa menit sebelum bel tampak siswa telah aseteslaksanaka
diskusi dan mengumpulkan hasil diskusi. Guru segenaminta Siswé
mengembalikan posisi duduk seperti semula padaniek yang telah seles
melaksanakan diskusi. Setelah semua selesai, ggmgutas kembali materi sest

dengan tujuan pembelajaran umum. Beberapa kadidietgnya jawab antara gu

dan siswa. Tepat pukul 09.00 guru memberikan egalientang jalannya diskusi

guru memberikan pujian pada kegiatan diskusi yaight berjalan lebih baik.

Sekitar pukul 9.15 guru mengadakan evaluasi betglama menit. Tepat puk
09.30 guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaBanu menutup pelajarg
dengan membaca Hamdalah, dan mempersilakan sistuk umenuju masjig

terlebih dahulu.
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN TINDAKAN

PEMBELAJARAN OLEH GURU

PADA PROBLEM BASED LEARNING DI SMK DIPONEGORO DEPOK

Siklus |
Hari/Tanggad : 29 Me 2012 dan 31 Mei 2012
Kelas : XI B Otomotif
. , K eterlaksanaan
No Aspek yang Diamati Ya | Tide
Sesi 1 (29 Mei 2012)
1 | Persigpan administrasi pembelgaran
a Silabus \
b. RPP V
c. Absens \
d. Lembar Observasi Partisipasi N
Siswa Sesi |
e. Skenario masalah | \
f. Form KerjaDiskusi Siswa Sesi | \
g. Naskah Pretest N
, | Persiapan medialdlal yang dibutuhkan N
disiapkan dengan baik
3 Pemakaian busana (appearance) sopan N
dan rapih
4 | Sikap (attitude)
a Ramah \
b. Tegas \
c. Menyenangkan \
5 | Melakukan pretest \
6 | Pengecekan pekerjaan rumah N
Pemberian apersepsi dengan N
7 | mengaitkan materi yang akan dipelgari
dengan kehidupan sehari-hari
g | Penentuan tujuan belgjar secara umum N
(tujuan instruksional umum)
Memastikan anggota kelompok masih N
9 |tetap sama  seperti pertemuan
sebelumnya
Pengarahan  kepada siswa  untuk N
10 | membagi tugas/peran pada kelompok
diskusinya
11 | Pemberian form kerjasiswa sesi | N
12 | Pengkondisian jalannya diskus agar \




sesuai dengan prosedur yang sudah
ditetapkan

Pemberian trigger kepada kelompok N
diskusi apabila mengalami kesulitan
13 | daam menetapkan masal ah,
menganalisis masalah, atau menarik
kesimpulan sementara.
Memastikan atau membantu setiap N
14 | kelompok menarik kesimpulan
sementara (hipotesa)
Memastikan atau membantu kelompok N
15 | memiliki  tujuan  belgar  (tujuan
instruksional khusus)
16 | Mengumpulkan hasil belgjar mandiri N
dan hasil diskusi
Mengingatkan siswa tentang ses |l N
17 terutama kewagjiban individu membuat
laporan atas materi yang mereka
pelgjari
18 | Membagikan form kerja diskusi sesi Il \
19 | Melakukan penilaian terhadap aktivitas N
(partisipasi) diskusi siswa
o0 | Mengevaluasi  kekurangan  jalannya N
diskusi
51 | Mélakukan penilaian terhadap hesil N
pekerjaan siswa
Sesi 111 (31 Mei 2012)
22 | Persigpan administrasi pembelgaran
a Silabus \
b. RPP V
c. Absens \
d. Lembar Observasi Partisipasi N
Siswa
e. Lembar Evaluas N
f. Form KerjaSiswasesi || \
o3 | Persiapan media/dlat yang dibutuhkan N
disiapkan dengan baik
24 Pemakaian busana (appearance) sopan N
dan rapih
25 | Sikap (attitude)
a. Ramah \
b. Tegas \
c. Menyenangkan N
o | Memastikan anggota kelompok masih N

tetap sama  seperti pertemuan




sebelumnya
27 | Pemberian form kerjasiswasesi 11| \
Pengkondisian jalannya diskusi agar N
28 | sesuai dengan prosedur yang sudah
ditetapkan

Pemberian trigger kepada kelompok N
diskusi apabila mengalami kesulitan
dalam mengeksplorasi informasi baru,
mensintesis  informas  baru  dan
pengetahuan lama atau menarik
kesimpulan yang benar.

30 | Mengklarifikas pekerjaan kel ompok

31 Melakukan penilaian terhadap aktivitas
(partisipasi) diskusi siswa

32 | Menyimpulkan materi

33 | Membahas kembali materi
Mengevaluas jalannya diskusi dan
34 | mengumumkan hasil penilaian
partisipasi

35 | Melakukan evaluasi belgjar

36 Melakukan penilaian terhadap laporan
individu (pada saat sesi I1)

Melakukan penilaian terhadap hasil N
pekerjaan/diskusi kelompok

29
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PANDUAN PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
TINDAKAN PEMBELAJARAN OLEH GURU

PADA PROBLEM BASED LEARNING

Ketentuan penilaian :

a. Jawaban yadiberi skor 1
b. Jawaban tidak diberi skor O

Cc. Rumus:
Keterlaksanaan(o) = Y +5(2n dakx0) 10006
Kategori Penilaian
Rentang Nilai Kategori
100% - 80 % Sangat Baik
80 % - 60 % Baik
< 60% Kurang Baik




LEMBAR OBSERVASI DAN PENILAIAN PARTISIPASI SISWA DALAM PROBLEM BASED LEARNING SESI |
SIKLUS 11

=2
o

Nama Siswa

Kesiapan
Belajar

Berperilaku
Profesional

Komunikasi

Keaktifan
Berpendapat

Berpikir

Penyelesaian

Kritis Tugas

Skors

Rio Anggoro

Abdul Aziz

Angga Agus Arwanto

Bagus Setiyoko

Beni Nasip Tiantara

Dharma Yoga Aditya

Dian Okta Syah Putra

Doby Widianta
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LEMBAR OBSERVASI DAN PENILAIAN PARTISIPASI SISWA DALAM PROBLEM BASED LEARNING SESI I
SIKLUS 11

=2
o

Nama Siswa

Kesiapan
Belajar

Berperilaku
Profesional

Komunikasi

Keaktifan
Berpendapat

Berpikir
Kritis

Penyelesaian
Tugas

Skors

Rio Anggoro

w

Abdul Aziz

Angga Agus Arwanto

Bagus Setiyoko

Beni Nasip Tiantara

Dharma Yoga Aditya

Dian Okta Syah Putra

Doby Widianta
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LEMBAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA MENDIAGNOSIS GANGGUAN SISTEM TRANSMISI MANUAL

SIKLUS 11
No Nama Siswa Jumlah Jumlah Jumlah NILA]
Benar Kosong Salah

1 | Rio Anggoro 10 0 5 58
2 | Abdul Aziz 13 0 2 83
3 | Angga Agus Arwanto 13 0 2 83
4 | Bagus Setiyoko 11 0 4 67
5 | Beni Nasip Tiantara 11 2 2 70
6 | Dharma Yoga Aditya 14 0 1 92
7 | Dian Okta Syah Putra 11 2 2 70
8 | Doby Widianta 11 1 3 68
9 | Dwi Munawar 14 0 1 92
10 | Eddo Prasetyo 12 0 3 75
11 | Fathin Rifgi Alauddin 11 4 67
12 | Galih Pamungkas Ardiyanto 11 0 4 67
13 | Muhammad Soleh Koden 7 0 8 33
14 | Nurcahyo Dwi Saputro 12 3 0 80
15 | Saiful Bayu Susena 8 0 7 42
16 | Sumaryono 13 0 2 83
17 | Yoga Kartaditama 12 0 3 75
18 | Adi Nurmansyah 13 2 0 87

Rata- rata 72
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ANALISIS TINGKAT KESULITAN SOAL POST TEST |

NO | ITEM SOAL TINGKAT KESUKARAN KATEGORI
1 ITEM 1 0,78 MUDAH
2 ITEM 2 0,67 SEDANG
3 ITEM 3 0,67 SEDANG
4 ITEM 4 0,78 MUDAH
5 ITEM 5 0,78 MUDAH
6 ITEM 6 0,78 MUDAH
7 ITEM 7 0,67 SEDANG
8 ITEM 8 0,78 MUDAH
9 ITEM 9 0,78 MUDAH
10 ITEM 10 0,89 MUDAH
11 ITEM 11 0,78 MUDAH
12 ITEM 12 0,89 MUDAH
13 ITEM 13 0,78 MUDAH
14 ITEM 14 0,78 MUDAH
15 ITEM 15 0,78 MUDAH
16 ITEM 16 0,89 MUDAH
17 ITEM 17 0,72 SEDANG
18 ITEM 18 0,78 MUDAH
19 ITEM 19 0,78 MUDAH
20 ITEM 20 0,67 SEDANG

RERATA 0,77 MUDAH

Keterangan :

Jumlah soal sedang : 4 (20%)

Jumlah soal mudah : 16 (80%)
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ANALISIS TINGKAT KESULITAN SOAL POST TEST Il

NO ITEM SOAL TINGKAT KESUKARAN KATEGORI
1 ITEM 1 0,56 SEDANG
2 ITEM 2 0,67 SEDANG
3 ITEM 3 0,72 MUDAH
4 ITEM 4 0,72 MUDAH
5 ITEM 5 0,78 MUDAH
6 ITEM 6 0,61 SEDANG
7 ITEM 7 0,89 MUDAH
8 ITEM 8 0,78 MUDAH
9 ITEM 9 0,78 MUDAH
10 ITEM 10 0,83 MUDAH
11 ITEM 11 0,89 MUDAH
12 ITEM 12 0,78 MUDAH
13 ITEM 13 0,83 MUDAH
14 ITEM 14 0,78 MUDAH
15 ITEM 15 0,89 MUDAH

RERATA 0,77 MUDAH
Keterangan :
Jumlah soal sedang : 3 (20%)
Jumlah soal mudah : 12 (80%)
Peneliti _ Sleman, Mei 2012
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LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF D.LYOGYAKARTA
SMK DIPONEGORO DEPOK
[SMK BINAAN FT UNY)

Kompetensi Keahlian : 1. Teknik Otomotif Sepeda Motor 2. Busana Butik

SURAT KETERANGAN

Nomor: 765/B7 A3/SMK DIP/IV/2012

Yang bertanda tmgan &i bawah ini Kepala Sekolah SMK Diponegoro Sleman
menerangkan bahwa :

Nama : Riki Mubammad Maref

NIM 1 05504244004

Jurusan/Prodi - Pendidikan Teknik Otomotif / 81
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Demikian surat keterangzan ini dibuat vniuk dapat dipergunakan seperfonya.
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